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AR I
PENDARITLUATW

lel., Alasan Memilih Judyul

Indomesia mulal didudukd olek Jepang pada tamggal 10
Januari 1942, Ewakl:n daerah-daerah di Wilayah %sﬂnta-ra
mulai diluasai satw demi satu, Hanya dalam tempo tiga bulam
Jevang herhasil mendudukf seluruh lndonesia. Akhirmya pada
tanggal 8 Maret 1842 Letmam Jenderal H. Ter Poorterm, Fanglima
Angkatam Perang Hindia Helamda, memandatanmgami plagam penye-
rahanm tanpa _syarat kepada Amgkatam Ferang Jepang di Eawah
pimpimar Letmam Jenderal H, Imamura.

B Sejak ita dengan resmi Indomesia berada di. bawak ke-—
kuasaamr Jepang. Situasii di Sulawesi Selatar (termasul Barrm)
pada. waktu. itw dapat dikatakam bahwa kerajaam di daeraEE- .
yang sejal pemerimtahan Hindia Selanda mengalami tekamam

dam penindasam dari praktelk politilk divide gt impera, bersi-
kap pasif tidak melakukam tiudak;arr apa-apa meskipum merelks
mengetahut bahwa tentara Jepang akanm menyerang dam memalt -
luklam kekuasaan Belanda. Tersiarnya berita tentang kedatangam
temtara Jepanmg di Sulawesi Selatam telah memBerikam Barapan
vare akan datamgmya masa cerab,, lepas dari belenggm penja-
jaham Belanda. Dengam tidak mendapat perlawaman yang ber-
arti bala tentara Jepanmg berhasil mendarat df Sulawesi Se-
latarm.

vandangan yang mengatakan bahwa pasukanm Helanda amat



hebat sirnma sama sekali. Tentara pendudukan Jepang disamimt
olel masyarakakt sebagai pasukanm "pembebas". Akam tetapi, se-
bularm setelak itw Jepangs sudah mulai memampakkanm tindakam
yaog mengecewakam di kalamgan rakyat, kejam dan hengis. Dengam
demiktam kesadaran akan kemerdekaar dari kekuasaan bangsa
asipng semaleinm meninskat, Usaha membtujuk rakyat dengan ber-
bagal slogam tidak memunjukkarm hasil yane nyata.

Di samping itw untuk memetrslkam diri=wa supaya famganm-: .
dianggap sebagai penjsjak, mereka melancarksn tecri Saudara Tua
darmr Saudarﬁ Muda. ﬂarem]itu, rakyat indomesia barus merasa
satu keluarga dengam Jepang. Meraka sebagai saudara tua dam
i ta bangsa Indonesia sebagail saudara muda. Yameg tua Berke-
wa ji'bn memimpim yang muda ke arah kemajmam, ke arah keria
sama demrgamr terlebih dabuku memgusir penjajah Helamda yame .
berkuasa sehelummya. Propaganda itw semata-mata untulc mere-
but bati mkyat indomesia agar mereka bersedia membantn Je-
rang. Sikap pemerintah Jepang seakam-akaw memperhatilkam Betul
turtutan bangsa indonmesia. Mereka mengikutsertakam bangsa
Indomesia dudulz dalam pemerintahamnya. Raja dam kaumr Bang—
sawamr diberi-wewenamg untulk melaksanakan Eembali pemerimtaharm
kerajaannya dengam pengawasan penbesar Jepang.

Ui balik kebiljaksanaammya itu, Jepanmg oulai pula mem-
periihatkam sikapl kekerasam serta kekejamammya terhadap
bangsa Indomesia. Mmereka tidak segam-seganm mengambih tinda-
kam keras terhadap setiap orang yarmg mau- mencoba melawarr

dan yarg diapggapnya mata musuh.,
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Sementara itu, para pemuwda dilatih umtuk membantuo per-
tabarman Jepang dalam menmghadapi . _telkanan pasukanm oe-
kutu. SERalipu;: latibam penggemblemganr pemuda Indomesia di-
persiapkan untuk kepermtimgan pertahamam Jepang, mamun tidak
bisa diimgkari bahwa latihan-latihan ito memwjadi modal
pengalamamw yang sangat penmtimg bagl pemuda-pemuda di Sula-
wesi Selatam untuk memperkuat kesatuam-kesatuan kelasylaram
masiomal yane ada di daerah ini. D1 saat-saat mulaf rumtuh-
nya kekuasaamrm Jepamg dengam kekalaham-kekalahaw yang dide -
rita dalam perang Pasifik mereka mulal mengubah sikap.depang
mulai memilmt hati Bamgsa Indomesia. Dalam bulawm Jumi 1945
dikentuklah SUDARA (Sumber Darah Rakyat) sebagai wadah pe-
musatam segala temaga -pnlitik,. sosial, ahﬂ'mmi,dan agama
yang diketuai olek Amdi Mappamyuldsi dar sebagail wakil ketua
Dr. Ratulamgi. Semua itu memce rori nkar usahba Jepang yamg-
dapat dipakai umtuk kepentinganmya sendiri dam selkedar untuk
mengikuti Keingimam rakyat Indomesia dif Sulawesi Selatam.

Pada Tangral 15 Asustus 1945 Jepans menyerah tanpa syarat
kepada Sekutm,. Selama masa tiga setenegah tahum, mulai ter-
lihat tanda-tanda berakhirnya pemdudukan Jepang di Indonesia.
Kepergiam Jepang telah méninggalkan berbagai kesamw, terutama
kepada pemimpit-pemimpin yang pernah bekerjasama demganm Je-

pang, apakah karena terpaksa atau karena motif qur‘tuniaj_l

la. J. Pieksar, "Sebuah Pandangam Belamda Tentans Per-
juangan', Colim Wild dan Peter Carey,(Pemy.), Gelora Api Re-
voTusi-Sebuah Antologi Sejarah, (Jakarta : Gramedia,l986),
hal. 206. Lihat pula tulisam Fredericle pada malamam 83-90.



tahur 1942 ditegaskam &

NKarena Hala temtara Daf MNippon berkehendalc memper-
baiki nasib rakyat Tndonesia yapng sebamgsa danm se—
turunar dengan banmgsa Nippom, dan juge hendak men-
dirfkan ketentaramam yamg tegubh umtuik hidup dam
makmur bersama-sama demgam rakyat Indomesia atas
dasar mempertahanikan Asia Timur Raya bersama-sama
mafga dari ftw Bala temtara [ai Nippom melangsumg-
kam pemerintaham milfter bmat sementara waktu di
daerzh-daerah yang. telah didudulrinya, agar supaj¥a
ada keamaman yarg septosa dam segera.

Sebagaimana diketahui bahwa perjuangam rakyat menen-
tang pemjajah tidak pernah usal., Eanyak ragemnya format
nerjuangar fta diketengahkan, Ada yang dilangsunglan dengan
~kekustan sénjata tapi ada pula lewat meja perundingam.
Organfisasi kelasykaram bermurculam dimana-mapa. Ade yang
melakukam alksil perlawanan demgam terang-terangamr mamum adas
pala yang mengambil strategi perjuamgam "bawah tanah" atau
lazim disetut''gerakan bawah tanmah"

Hentuk pemerintaham disesuailkarn denganm Eshendalc
para pemjajah. Daerah-daerah dibagi umit-umit yamg Iebih
kecil agar demgam mudah dikomtrol aparatur pelaksama TFang
terdirt dari kaum pemjajah dam pejabat-pejabat pribumi, ter-
utama dari kaum bangsawan..

Barra jugs mengalami masx yang sama denmgan yang di -
alamt oleh daerah-daerah lafnmya di Indomesia. Perjmanmgam
bersenjata himgga revolusi fieik (1945-1950) ditandai dengan

" munculnya organisasi - organisasi’® kelasykaran. TaJuam

perijnangam mereka menmyatu demgam maksud mengenyabhkan pem -

2@ayn Suriandngrat, Sefarah Pemerintaham df Indogecia
Babalk Hindfa PHelanda Han Jepang.(Jakartz:Dewaruci Fress,
I1581). hal 68.



jajah dari tanah Barru., Barru yang herﬁaal dari kata "Deru"
yang berarti pﬁhun3 itu tidaﬁ pernah sepl dari per juangan
baik ussha-usaha merebut kﬂﬁérdakaan maupun upaya-upaya mam=
pertahankannya. Berbagai bentuk pemerintabsn telab pernab
berjalan di daerab ini hingga menjadi [abupaten Daersh
Tingkat II yang defenitif sejek tahun 1959 sampal scharans.
Perjuangan kemerdelaan di Barru berlangsung dolam dua
d;ergh. Portama,terjadi dl daersh Pare-Pare sebagai baszis
kekuaten utama dengan Andi Abdullah Bau lassepe dan indl
Makkasau sebagnoi tolcoh sentralnya. Kedua, di wilayab Barru
séndiri dengan Andi Abdul Muis sebagni toltoh "perwalkilan®.
Perlu ﬂimaqumi bahwa Ba;ru ketilka itu menjedi Gndﬁraf&ﬂeling
di bawah Afdeeling Pare-Pare. Sétulah Barru menjadil deerah .
Swapraja sejék tahun 1950, daerah ini berusaha me lepaskan
diri dari PEPEHEETE. Berbagai usaha telah dilakulkan hingga
péda akhirnys tujuan itu terwujud yﬁkni diberikannya huf
otonomi oleh pemerintah pusat pada tabhun 13953. |
Bagasimana pola perjuangan rakyat Barru dalam usahba
merebut kemerdekaan H;ri tangan penjajab 7, dan usaha-usaha
apa yang dileltukan untuk ﬁémpertahankan kemerdeltaan yang
telah dicaspai itu ?. Kiranya perlu diadakan suatu penglajian
yang mendalam untult memahaminya agar “kompleksitas masalab

yang mengitarinyas. dapat diterangkan dengan jelas. Untuk

3yhd, Gaffer Musa, Seclayang FPandanpg Daerah Tingkat II
Barru, (Barru : Tp., 1983), bal. 1. '

1




{tuleh tulipen ini dikerjokan,

1.2. Magalah Dap Pembatasan Masalah

Perjuangan kemerdekaan dam gerakan anti kolonial
Yang mendahuluiﬁxa merupakan episocde-eplsode penting yang
sangat mementukan sifatnys dalam sejarah Indomesiz,. Akam
tétapi perjuangan atau revoluei itu tidaklah timbul sema-
ta-mata karena kejadian-kejadian di tanah air kita, akan
tetapi hal-hal tersebut tidak terlepas dari proses serta
kejadian-kejadian di basian wilayah lainmya dalam horisan
jaug'lebih luas.

‘ Persamaan masib dan-keterkaiﬁan antara peﬂiétiwa da-
ri berbagai belahan telah menumbuhlan kesadaran hidup
berbangsa bagl masyarakat untul membebagkan diri terhadap
kaum penjajah. Daerah Barru gebagali sasaran studi tol,
kehadirannya dalam perrtas sejarah tidak biza diepaskan
dari riak peristiwa yang terjadi di daerah lain dalam
propinst Sulawesi Selatan. ' '

Barru hstelah terhEntuknga pemariwtahan Helanda ti -
dak dapat lagl disEhut sebagai suatu kerajaan yang utuh.
Barru dibagi dalam daerah-daerah Swapraja, sepertl negara
boneka bentukam Belaﬁdﬁ. Setelah adanya pengakuan kedau -
latan, daerah-daerah itu diaerﬁhkanikepada bangsa Imdome-
gia untuk menjadi baglan wilayannya. Kabupaien Barru pada
mulanya £grdiri atas daerah-daerah svapraja Mallusetasti,

Soppeng Riaja, Barru dan Tanete. Peleburan keempat swa =




praje ini dimungkinkan oleh adanya Undang-Undang No. 29
tehun 1959. Adanya Undeng-Undang ini merupaken titik ewal
bagi 1ﬂhirnga Kabupsten Deerah Tingkut II Barru dengan
RﬂPﬂlﬂ Pﬂmﬂrlntahsnnya yong pertoma Haji La Nalkka. .

; Kajian tentang perjusngan xamerdekasan atau dengan ig-
tilah yang lebih populer Revolusi Kemerdekaan dapat memun-
uulknn beragam permasalahan. Untuk obyek kejlan 1ni penulis
henya membatasi diri pada dua pﬂrmﬂsalahan pokolk yang perlu
dijelaskan dan dianalisis. Fermasealahan itu adalah : bagai-
ﬁana format perjuangen ralkyat Barru dalom usaha mencapal
kemerdelkasn Indonesla baik peda masa pendudulcan Yepang mau=
pun pada 'zaman penjajahan E&landa 7, dan usaha-usaha apa
yang dilaltukan untuk mempertahankan emerdekaan yang telsb
dicapai itu ? Kiranya permasaluhan—Permnaalahan itulab
ﬁang agan dicarikan jawabannya, tentu dengan telaah yang
mendslam dan dengan anslisa yang lebinh kritis.

Studi ini dimulai dafi tahun 1945 hingga 1950, tetapi
tinjauan umum Etgrutama masa pendﬁﬂhkuﬁ Jepang) dimulal
tahun 1942 yekni saat’ mana Jepang mulai berkuass di Indo-
nesis dengan menanamkan sistim pemerintahan militernysa.
Rakyat Barru ketika itu, ditindas, dipaksa membayar pajak,
dikerahkan untuk melakukan keraa rudi, gadis-gadls diculik
dan dipakaa untuk "melayani® mereka, dan berbagai benbuk
pemaksaan “1zinnya. Meskipun pendudukannya berlangsung dalam
waktu yang singkat tapi menimbulkan penderitaan, Tabun

1945_195ﬁ ﬂilﬂarru dan juga di dacrab-daersh lainnya di




Indonesia Eunyak diwarnai oleh perjnungan_bmrsenjﬁtﬂ
vaik dilakukan secara teraug-turangan-maupun meloslul ge-=
rokan bawah tunsh dan ditambab pula dengan pertentangan
politik yang aangiﬁ. Teprutama bentang penyelesalan akhir
dari konflik ibtu serta benbuk negard yang diinginkan.
' Labirnya NIT sdalah salah sabtu contoh kerumiton politik
yang, 441 jalanken pemerintah iindia Belanda di Indonesia
Timur. |

lia jian ini diakhiri hinggpa babun 1950 yakni maca Lem=
'balinya Indonesia ke dalam bentul Negara Kesatuan ltepublik
Tndonesia,. Getaran perjuangan hingga tohun 1950 teroaa deniian
jelas di Barru yaitu munculnyas organisasi perjuangan yang .
siap mempertahanitan kamerdekaan; Lagl pula saab akhir dari

revolusi fisik berakbir pada Lebun 1950.

1.%. Metodologil ~

Sejarah sebagal pertanggungjawahan masa lampau, demikian
kats seorang eshli, dapat diperoleh dari perkas-berkas dan
sisa-sisa ingaten tentang suatu ke jadlan ballk dalam bentuk
tylisan maupun dalam Benbuk lisan. Berdasarkan p&rtanggungja-
waban mosa lampau lnilnh se jarawan berusaha merekonstrulal |
masa Lampau itu sebagail tulisan.

ffuses unbuk menghasilkan ge jarahn sgbapai tullsan ilmiah
menuntut seorang penulis sejuréh untuk berpepang pada metbode
se jarbh, carens dengan metode pﬂ?iEtiHE#UBPiﬂtiwa kese jarahan
dapat diunglaplan secora jelaa;

cumper-sumber pertulis yang berhuhyngan dengan perjuangan

kemerdekaan, terutama peribfe reévolusi fisik yung monjadl
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topik utamm Bkripsi ini sangat terbatas. Oleh karema 1tu
umtulk maugantisipaai_ltetﬂrhataaan- sumber-gumber tersebut
penulis menggunakamr pula sumber-sumbesy Yisan dari oramg-
oramg tertentu yamg dipandang dapat memberikan keterangan
menyangkut obyek pemelitian ini. "Dari keterangam lisan
Yang diparnieh ditambah dengan perelitian lokast, diharap-
kan dapat menuwtun daya imajinasi kesejarahan yang memung-
kimican untulk memasuki kelampauan agar dapat dimengerti dan
munculnya I[Emhailli;h
Hagil perelitiam sumber diseleksi dsn dianalisis lkem-
- bali umtuk mendapatkan kreditilitas dan validitasnys. Tin-
dakan imi dipandang perliu karema tidalt terelakian 5Et?ap
~ keteramgan bailk yang diperoleh dari bahan-bahan dokumen
tertulis mauputt lisan men@ndung subyelktif yang acapkall

terbawa pada Eet.iap keterangan.

Pumtutar disiplim ilmu sejarah hagi studi tertang masa
Jampau menuntut usaha perulisan inmi dilakukam melalui tahap
tahap kerja. lTahap pert-ama yamg ditempah adalah usaha me =
nmgumpullkan sumher-aumber keterangan tertulis. Dari keterang
an - *teraahut sekalipan halu:n gepenubnya dapat memberilkan
keterangan Yyang lengkap menyanekut studi ini, pe:m:hs ber-
usaha juga umtuk mernda patlkan keterénfgan tambahan yakni

by '
ght dalam Taufik Abdullah, (Ed) Lokgl Di
Indomesia. (Yogyakarta : Gadjah Mada univb'ﬂ%er t'ih;f Press, 1985
hal. b
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L

dengan jalan melakukan wawancara. Wawancara diadakem

urtuk mendapatkan keterangam gecars lisan dari infor-

men sebagai sumber yang sengat berguna,Oleh karema 1tu
Ee0Trang PEHEIitiljang menppumakanr metode ini harus dapat
mengadakan rapport dengan inmformam sehingga keabsahan
dari data dapat terjamin. i
Data dan keteramgan yang berhasil dikumpullkan mela-

‘lui pemelitian kepustakaan dan wawancara itu selanjutnya
dikritik. Langkah itu dilaksamakan mengingat setiﬁp kete-
rangan tidak luput dari arti subyektif yang dikemakan oleh
Fenutur atau panulisnﬁa. Setiap keterangan yang terjamim
kebenaranmya akan digunakan sebagai materi dalam melakﬁkﬁn
gintesa yang akan dilukiskan dalam karya imi. Dengﬁn demi-

kianm akan terbamgunlah suatu rekonstruksi sejarah yamg utuh.

lelyo Komposisi Bab

Untuk memahami gacara cermat studi tentang Ferjuangan
Kemerdekaam DI Barru hingea ugaha-usabs mempertahankan kemer-
dékaan ﬁipéﬁlukanupergngkéhh@rjﬂ dan wawasan ilmiash yang
cultup agar berbagai gejala dan peristiwa-pefistiwa di dalam--
nya dapat diterangkan dengan jela51 UruFaw pemhahasannya-pun
harus disusun secara slstimatis séﬁénggﬁ di antara aspek- .
aspek tertemtu menamaakkan-huhungawﬁd negan aspek yang lain.
untuh ma#ujudkan itu, maka skripsi InE\disusun ataa :

Babkr I sebagal pendahuluan yang teﬁdiri atas nlasan me-

milih Ju&ul, masalah dan pembatagam masalsh dan metodelogi.




quu bab inilah disusun kerangks dasor sebagal pola aclan
dalam penyusunan selanjutnya.

Bab II berisiksn penjuiuﬁan menfenal masa pendudulan
Jepang di Barru. Pada bagian ini penulis menguraiken ter-
lebih dshulu tentang situesi pereng di Fasifik di mana
Jepang sebagai salah satu negara yang bterlibat di dalomnys.
Selanjutnya diuraikan tenteng proses kedatangon Jepang di
Indonesia hingga pendudukanhyn di Barru.

Bab III membahas keaﬁ&un di Barru sekitar Proklamasi
Kemerdekaan hingga kadatanéﬁn tentarﬁ Eekutufﬂlﬂﬂ.

Bab IV %entang perjuangan mempertahanian kemerdekaan
dengan foltus pembicaraan pade topik terbentuknya orgnnisaéi
perjuangen hingga usaha-usaha mempe rtEhankan kemerdckaan.

Bagian teralthir dari Skripsi ini adalah penutup sebagal

kesimpulan dari seluruh materi yang telab dibabas dalam

- bab demi bab.




BAB IT HER

\=S
BARRU PADA MASA PENDUDUKAN JEPANG: \':‘1___ s

2.le Suatu Pengantar ; . ‘}.‘_-
Fada bulanm Januari 1942 Belanda menjalankan suatu
politik bumi-hangus yang mengerikan, dan suatu ketiadaan

tertib hukum melanda daerah pedalaman di bamyak daerah
dengan mulai lenyapnya kekuasaam kolonial. Ini memanda-
kamw suatu akhir yamg dramatis bagi Hindia Belanda sebelum

kebanyakan orang dii Ilmdomesia dapat menyaksikam seoramg
temtara jepang.

Makeud Jepang untuk menghancurkﬁn keyakinan temtang
keunggulam orang kulit putih di Indomesia,yang terlalsana -
dengan cepat memerlukan lebih sedikit usaha dibandimgkan
demgar tujuan utama mereka, yaitw menggantikan pemerdntah
oramg Eropa demgan Eaeuatﬁ Yang lebdh tepat demgan peru -
bahan zaman. Di mata orang Jepang dan umtuk jangks panjang
ini berarti bukan suatw Imdomesia jang merdeka tapi suatu
program modernisasi terpimpim menurut puia Jepamg. Oleh.
karema itu pada tahap permulaan semua temaga dikerahkam
umtulk memulihkan keadaam damai dam tenang, menstabillkan
harga dam menciptakan ketenteraman sosial, dan mengadalcan
perbaikan-perbaikar yang diang_gap sa:;fgat penting.
Nasiiomalisme tidak diberl pelmang, walaupum ge}akan-gera—
kan pemgerahan massa dilamcarksm menggalang sokongam bagi
Perang Asia Timur Raya. Seperti dipahami, orang - orang

Japﬁﬂg‘ti&ﬂk punyalkainginaﬂ.untuk mendorong gejolak

-
"



sosial atesu untuk merevolusionerken lehldupan di Indonesia,
walsupun mereka sering menyatakan harapsn untulc monggan =
tiken "mentelites kolonial"-nye dengan pandangan pribumi
yang lebih bersemanpgat dan penub keyaldlnan. Demikian

puls Jepsng tidﬁk mempunyal malsud yang sunggub=aungpuh
untuk "me-Nipponkan" rakyat dan kebudayaan Indoneslia, wao=
laupun secara terbatas dan pragmatis usaha Jepong untuk
mengajarken dasar-desar bahasanya dan menanamkan sebapgian
nilai—nila; kebudaysannya., 3elein perhng yang berakhlr dengan
kemenasngen, yong diinginkan Jepang daleh batwa daersh-dacrah
Indonesia yeﬁg'didudukinya akan menjadi nogara boneko dalsm
lingkungsn kemekmuran bersama Asis Timur Raya yang berpuset
di Tokyo. Ini aken dapat dicapai, menurut enggapan pasukan
" pepdudukan Jepang, dengan jalan menggunakan kebijoksansan
sertao p;ngaluman hsiﬁ untuk mengatasi masalah-masalah Asino
umumnya, dengan maﬁgartiknn keberhaslilan Jepang Eﬂhagui
keberhasilan Indonesia dan dengan jalan mendorong atau
meﬁbimbingﬂnrans—nrﬂng Indonesia ke arah ﬁ&rju soma 3aﬁg
berhasil. .

Dalam usaha yang luas tadi penguasa Jepeng pada umum-
nya kecewn. Mereka tidak banysk mengetabul tentang Indonesia
dan juga tidek betul=betul senang éalam linglungan kehidupan
mereka di sana. Deslsm waktu yang tidak lama mereka menyadari
betapa keliru pendapat Yygng terkandung dalam semboyan "Acla

untuk bangse Asia". Pemerintaban kota dan ussha-usaha untul

mengerahltan para penduduk- kota, misalnya tidak perneh sepo-
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nuhnya memuasken , dan para penguasa Jepang hanya menguassl
sebagiannys Fﬂia deerah pedalaman. FPemerintahb ltolonial gayn
baru ini bﬂEi orang. Indonesia dirmsaken sebagol tindalan
angkuh dan ke jam yang menimbulkan rasa Lakul. Politik elo-
nomi ysng bertujuan untuk memperbaiki sistim yang sebelumnya
dan guna mengatesi keadsen-keadaan darurat perang goagal mens=

capei tujuannya karena mendapat sambutan pehit darl semua

lepisan masyerslkat di Indonesia, Tindaksn Jepang yang

secara kasar memsksakan penanaman padi, kepas dan jaralc
sengat ditentang oleh para pemuka mnﬁyarukat setempat dan
juga oleh kaum tani, Pomaksaan swasembada atas daeran-dacraon
menimbulkan kekacauasn dan di sebaglen daerah kehabisan per-
aadisan. Di samping pengershan tenaga kerja dan pengumpulan
padi, kspas dan jarak secara pakaa ﬁenimhulkan lkebencian

dibeti rekyst teni. Akibat dari semua ind ikut memperbesar

joprupsi di segi kebldupan umum dan perorangan. Akan tetapi,
kesdaan-keadaan yang ditimbulkan oukup besar sumbangannya
terhadap pandangan orang-orang Inﬂn;ﬂsia sekarang ini
mengenai mesa pendudukan Jepang itu sa%agai suastu perubahan -

yang dramatis dari sebelumnys sebagal suatu masa penderitaan

yang labih parsb begi rakyst Indonesia.

Namun , dalam banyak segi yang penting masa pendudukan
itu bukanlah perubaban mendadak bagi orang Indonesis melain-
kan lebih bersifat méaﬁ peraliban, walaupun peralihan itu
tidalk seperti yeng dimakahdkan oleh pihek Jepang. Kenyataan
yang demik;an mungltin dapatb dicari scbabnyn dengon mengingnt
atelah pertengahan tahun 1943 kedudukan militer Jepang

bahwae 8
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dil Posifik menjedi semakin lemah dan para penguasa pendu-
dukan merass terpalksa untuk semakin berslkap menanggapl
tekanan-tekanan keum nasionalis Indonesia sebagail imbalan :
bagl jenji-janji kerja sama dalom usaha pepera;gnni Dua @
faktor lain, yang sering dilupekan walaupun mempunyai

erti penting turut berperan. Sabu di antaranya inlsh bahwa
masa pendudukan itu delam perbandingan adalab auatu masa
tenang, buken masa pergolakan fisik yang pada umumnya dibu-
bungkan dengan waktu perang. Orang Jepang demgan pengalaoman
merelka di tempat-tempat lain hanggambﬂrkan kepulauan Indone-
sia itu sebagai suatu tempaf yang demai di mena orang secars
bersenang=-senang dapat menghirup kopi manis dan dl mana pen-
duduk pribuml benar-benar pstuh, Sekalipun demiklan ini
adalah yeng naif dan dengkol sebab keadsan yesng tenang itu
hanya di permukaan sajs tanpa melibat jeuh ke dalam. Faktor
kedus islah cukup banysknys titik temu antara sebagian dari
politik-politik perubshen Jepang dli satu pihak dan ge jumlah

. pagasan yang sudah lama disnui oleb lcaum nesionalis modern
Indonesia di lain Pihﬂki1 Pemerintah, pendudukan, misalnya,
menghapusken sistem pemerintahan pangreh praja dan Undang-

Undang vang terpisah bagi masyarakat Indonesia dan Eropan

dan juga untuk deersh desa dan kota. Menciptakan hanya satu

garis tanggung jawab administratif di mana sebelummnya

1 joj iasocerijo, Lahirnya Republile
fphmad Socebardjo Djojoadls jo,
Indoncain, (Jakarta i Kinta, 1972}, hal, 54,

-
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tanggung jawab pegawai sipil Belanda dan pribumi saling me-
liputi dan mongkonsolidasi sistim pendidikan dengan jalan
menghnpuakaanEThEdaan pendidikan sntara anak-anak Eraopah
dan pribumi. Selain itu memperlihatken sikap tidak senang
terhadap"mentalitas fecdal" dari pangreh praja ciptaan
kolonlal sertas menddrong adanya gaya yung lebih modern gerta
menambab smangat baru ke dalam sistim pegawsi negeri. Polibtilk
dan sikap inl hamplr sama dengan opa young didﬁkunﬁ oleh orang-
orang Indonesia progresif di baweh pemerinbtahan Belanda, dan
mereka merasa tidak ada salahnys untuk mengambil lkeuntungen
derl persamaan ini; apa pun pandangan mereka terhadap rezin
Jepang. | 3

Keadaan Beizﬂrti inl momberi kesempatan bagl naiknya
pamor yeng berkuasa==wai "nun musih apak terbatas pada ber—
bagal golongen orang Indoaecls terpelajar j?ng tertarik pada
politik yang pernab berhbutungen dengan gerakan komerdekaan
di masa aahalum.peranﬁ. Golongan intelkelkbtual ini telah mencobo
menandingi pemerintah Be Landa dengan membangun negara Indo-
nesia mereka sendiri gnﬁg nertujuan untuk melakukan moderni-
sasl dala; 1inglkungan kekiiasaan kolonial sebagad pePHinﬂn
bagil saat di mana imperialisme Eropah pagal dalam menghadapl
telanan=-tekanan pihak pr-buad. Mereksa mengonggap dird mereka

sebagai bharapr tepbai’. bagi Indonesia di masa depan, sebagal

para pemimpin sang tepit dar masyarakat Indonesia secora

keseluruhan d #aman mo 1ern. Mercks berusaba menggantikan
= oy

kekuasaan bukan vanya . rang Eropab tapli juga elite tradizional

Hr -y =

a2 “-.__'.'-

J
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(yang kekuasasnnys mereka anggop bersifat feodal dan kolot). M
Dengan demikian merekamingin memenuhi keperluan ralyst denjan h

Jalan menﬂiptﬂkﬂn_mﬂﬂyarakut Indonesia yong diperbasharui dan

berpandangoan maju, ' ; \

2.2. Mass Pﬁndudukmn Jepamnt ;

Maguknya bengsa Jepang di Indqnnniu, bormula setojob
Let jen H,. Ter Poorten bersama G&baénur Jendaral Garda menan-
datangani plagam penyerahan tanpas syerat kepﬁﬂa.lundaval
Imsmura pada tanggal B Harmt_1942; maka sejak itu secara
resmi Indonesia berads di bawah tangon pemerintabon milibe£
Japang atau dengan resmi disebut Bala Tentara Dail Hippﬂn.E

Maka pendudukan Jepang dari bulan Haretd 1942 sampbl Agus-
tus 1945 merupaken suastu pengaleman berat dan puhiﬁ bagi ke:
banyalkan arangllndaneaia, akan betapi inl merupakan suatu

masa paralihén. Hubungan dengan masa lawpau terputua,gagasan-

gagasan baru timbul, dan dalam beﬁerapa hal, gerakan nasio-
nalis mendapat kema juan yalngﬁun ada, dan lkarcna disebabkan
pengarub dan tindakan Jepang.?

EehelumIditanﬂatanganinya piagﬁm penyerahan tanpa

syarat seperti tersebut di atas, Bala Tentara Dai Nippon

nalalkukan serangan terhadap pendudukan pemerintah Hindia

Pelanda di Indonesia dalam dua arah, yakni dari barat dan

arah ubara. Dari arah barat, Bgla Tentara Dail Nippon Teikoku

J

EHarun Kadir, dkk. Eéjarah Dasrch Sulawesi Selatan

(Jakartae 3 Lgpaptemen Pandidikan dan Kebudayoan, 1978), hal,

91.

- 3yi11iam H. Frederick, npendudukan Jepang", Colin Wild

lugi - An-
d Pater Cargy¥s [PEHF-}, Gelors Api Revolusi S.ebuah
t:?ﬁgi Sejarah. (Jalkarta @ Gramedia, 198Gy, hal. B3
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malékukan serengen dengan melalui ﬁalagu (selcarang Malaysia)
terus ke Bingapura, kemudian Medan dan selanjutnya ke Ya-
lembang dengan moksud utama segere mengamankan ladang oum=
ber minyel bumi di sungai Gerong, Plaju dan sebageinya,

lagl pula Jawa pendaratan bala tentaranya bermule di decrah

Jawa Barat (Banten), Sedangkan dari arah utara, bermula dori

Davao (Pilipina), terus memasuki kota Tarskan (Kalimantan)
pada tenggal 11 Jenuari 1942 kemudlan ke daerab Sulawesl
dan Indenesls baglan Timur?r'

Penyershan Bala Tentara Dai Wippon Teilkoku terhadap
kedudukan pamerintghan Hindla Belanda di Sulawesl dan Indo-
nesia Bagian Timur, khuapﬂﬂ#a dilakulkan dengan lkekuatan
penuh #ari Anpkatan Laut {Haigqn].di bawah pimpinun Admiral
Kupita. Diawali dengan direbutnye kota Monade pada tanggal

11 Jaﬁuari 1942, dan tiga bolas hari kemudian kota Kendari

dan skhirnya pada bulan berikutnya ia sudoh berads di daerah

Sulawesi Selatan. |
" Pada tanggal 9 Pebruari 1942 Bala Tentara Jepang ini
sudah menduduki kota Sinjal dan keesokkan harinya, tanggel

10 Pebruari berhasil memasulci kota Makassar dengan terle-

——

4 3 ty i
stono Kartodirdjo dkk. Se jarah Nasionsl Indonesina
Jilid ﬁ%, (Jak&rta-:'ﬂegartsmen endidikan Dﬂnlﬁébudayaan
Republik Indonesia, 1975), hal. 125 dan;setarusnyq.' Hel
yang sama diuraikan pula dalam Harun Kadir dik. Se jarah

Daepah Sulawesi selatan. (Jakarta : Departemen Fendidilan

gﬁﬁ;jggﬁagggggaf_qgﬁaj. Tepriksa kemball catatan kaki nomor

2

ek
—iar.d
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bih dahulu mendaratiam bala temtavanya di pantel sebo =
lah Utara Galesong, l'entara Belamda Yang menjaga kola
Makassar segera melakultanw pemgumduran diri ke daerah
sebelah utara { daerah Maros dam Enrekang b ;gang gabelum
nys memamg telah dipersiapkan sebagal benteng pertahanam
Belanda di Sulawesl Selatan.

 Temtang pemerimtahan Hindia Belanda yang tadinmya
mempertahamkan kota Makassar, karena tldai dapat mem -
bendung kekuatan dan semanmgat kaja bala tEnrtam Jopang
sebelum memgundurkan dlird terleblh dahulu me reka melalku-
. kam aksh pem‘nali:afam t;arhad‘ap beberapa tempat Yamg mereka
BMEEEF penting dam auﬁrunﬂiah toko-toke milile rakyat setom-
pat, terutama yang memjual bahamw pamgans |

Bala temtara Dal Wippom Teiikoku yang memasuiti kota
Makasear tampa memdapat perlawsnan Yang berarti dari i -
halke tentara Belanda. gelamjutnya mereka disambut oleb
politisl bamgsa Indonesia dam wakil-waklil pame:ﬁ.ntaham
kota Makagsar., Bala tentara fni kemudiam tangel-tangsi
tentara ﬁalanﬂa dan memasuki g;eﬂ'u'ug-—gedung pemerintahamn
sambil manﬂalri tempat parsemhun}:ﬁu. oramg-0Tang Belanda,
setelah mendapat perlawanan ¥amg tidak berarti di Camba
(Maros)s Pare-Pare dam Enrekamg darl paaultauupasukam
Belanda, akhirnya pada bulam Fepruari 1942 Jepang meme =
rims pen:faraham daerah gulawest Selatan dari tangam pe -

nerimtah Himdia Belamda ta!ﬂpa syarat.




"1 )

Dari Mimeeihu Cokam atau Gubernur Jepamg di Sulawesl
yang berkedudukan di Makassar, memgeluarkan pengumumarn
yang ditujukan kepada seluruh Kamtor Afdelinmg dem Onderai-
deliing serta semua gucg atau Kepala Swapraja, agar semia
pegawal megeri termaguk para pegawal Swapraja, dam Adatge-
meemachap melanjutkan pekerjaanmya gebagalmana biasa, ddl
bawah perimtah Balatentara Dal Wippom Telkoku.

Rupanya pemerintah pendudukan Jepang di Makassar dan
aekﬂiﬁruxa selama bulam-bulan pertama getelah memdudukl
Sullawesl H&laﬁaﬂ, tidak mempunyai temaga yang cukkup ter -
atama umtuk tugas-tugas eipil. Sehlngra pada mulanya di
luar kota Makassar, sepertld Barru (kerajaam Harru, Tanete,
Soppeng RlajJa dam Mallusetasi) tidak didapatkan pejatat
gipil yang meugandalﬁkan-pemerimtahag, kecuall hamya ada
di Parﬂ—ParE dam Watampomne. Barulah pada pertengahan tahun
1942 Jepang memempatikam seoTang kepala Onderafdeling pada
bekas-bekas lkerajaam atau distrik Panete, Barru, SOPPemE
Riaja dam Mallusetasl demgan sebutam "Bunlem Kanrikan',
sebagaimana daerah-daerah lainnya dt Sulawesi Selatan.
'H;murut salah seorang iﬁtn;man, pada maga itu bemtuk struk-

tur pemerintahan 3&55 di jalamkarr oleh pendudukan Jepang,

Yarg dahuiﬁuga pada masa pEmarimtaham Belanda di sebut diis-

trik diganti &awgan sebutan Gum, ¥ang dikepalal oleh . se-

orang pejah&t dergan sebutan Guz Lo.
sebutan jabatan yang diruhah antara lain, misalnya

T

T

. i
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L

Kepala Onderafdeling Harru yang berkedudukan di kota
Barru atau di Sumpangminangae, yang meliputl Swapralja
Barru, Tanete, Soppeng RiajJa dlganti demgam BEOYONE -
epsLr J?Pﬂ“E dengan sebutan Bunlton Kanrdjcan. llamilé:fan-
pula istilah Lanschaap dirubah demgan gcbutanm " Syuu “
dam Regemchasp di gamti demganm " Ken n, dam di bawah
ken adalah " =1 “.

rada dasarnya struktur organisasl pemerintaban. dae-
rak Barru di masa itu tidak mengalami perubahan, demllckan
pula bemtuk pemerintaham masih tetap berpegang pada dasar
pukun kolomial Belanda yang lama, yaitu Zol fhestuur Rege-
lem 1938, Tetapi balk mama jabatan meupumn. pemangku jaba -
tan digantd demgan 3 gtilah/sebutan’dari babasa Jopang dam
orang-orang Jépamg serndiri sebagalmana disebntkan diatas.

pada masa itu daerah Sulawesl E-'ﬂlu.'c.;lm dibagi dalam
opam etruktur/pembagiam daerah kecil, setinghal denmgad
Kabupaterm, yang masing-wasing df pimpim oleh seorang Kem
Kariken, Keemam Kem Karikam itu adelah : Makassar Ken
Karikan demgan Makassal sebagal ibukota, mefiputi Gowa
Maros, Pamghkajeme dan kepulauam, Takalar danm Jenepomtos.
' pare-pare® Kenm Karikam ‘dengan {bukota Pare-pare sebagal
pusat, Yamg meliputh Barru, sidrap, Pinrang, dam Enrekang
Luwu Ke Karikam dengam Palopo sebagal fbukota yanmg meli -
puti ralopos Masamba, Malll, Makale dam Rantepac. Bome

Ken Karikam dengan Watanpone gebagal pusat, Yang meliputi




Bome, Soppeng, Wajo, Simjai, Bulukumba, dam Bantaemg. Dan

Mandar Kem Karikan demgam Majeme sebagal pusat, yaung me =
liputd ; Majeme, Polewali, Mamasa dan Mamuju.

Kememamgam Tentara pendudukan Jepang atas Hindla Be-
landa di Indomesia pada umumnya, dan khususmya di daerah
Sulawesl Selatan pada awalnya mendapat sambutan positif
dari bangea Indonesia, terutama para raja-raja atau bangsa
wam. Jepang berhasil mengambil simpatilk rakyat, demgam g¢-
rakan Tiga A-nya dengam sembayam i Saudara Tua, Peramg su-

ci, dan Kemakmuran bersama di Agla Tmur Raya, dan pobagoi-
: nya yang sangat mudah diterima oleh rakyat. Demgan rasa
| gembira dam pemuh slmpatllk rakyat menganggap bahwa bangsa
Jepang benar-benar adalah penyelamat darl lkaum penjajah
Belamda. Wamunr pada akhlrmya pampal keaslian pihgk perrdu -
dukan Jepang yang telah berubah memjadi "imperator'.
saudara Tua harus dihormati oleh aﬂudara puda. Simpatik
rakyat di Sulawesl seYatan terhadap pendudukan Jepang kira
kedira hﬁnﬁa berlangsung kurang lebih satu bulam saja, sebab
getelah itu berubab menjadf antipati, yang disebabltan oleh
timgka laku temtara Jepang, sépﬂnﬁi.meniuﬂas dan merampas
harta benda ; Pemungutan pajels secara pakea, memaksa gadis.
gadiie melayani mereka, dan berbagal jenie pemerasan lain -

nyds
Jepang menjalankamn roda pemerimtahan di daerah Sula -

wegl Selatam dengan cara-cara tamgan besl dam tampa belas



kaslihan. Keadaoaw Jang demikian fitu menyebabkan sikap

masyarakal yeng mulanya bersimpatil, berbalik menjadi ra-
82 bemcl yang mendalam, Ditambah dengam keadaap elomomt
yang sudah tidak menentu lagi karema beberapa Jemls kebw-
t“h&? pokole Yang selaluw didatamgkan dari luar daerah pada
Zaman pemerintah kolomial Belanda sudah dihemtilkan,
Dalam keadaam yang serba sulit pemduduk masih dipaksakan
urtuk membamtu Jepame. Apa'saia yang dihaeilicanr kebunm dan
sawah rakyat harus diiserahkan pada pihak Jepamg. Dam laki
tamganm mereka sudah siap sedia dengan segala macam cara
untuk memperoleh yamg dilmginkam. Jika tiidak diberdkamn
demgan sukarela, diambil dengan paksa sekalipun disimpan
diatas loteng rumah rakyat, tampa diperhitumgkan dan ti -
dalks diperdulikamw, apalksh tersedia makan untuk rakyat atau
tlidak, Demikiam pula ra#xat dilarang menyanyikan lagu |
Indonesis Haya, dilarang melakukanm pertemuar atau berapat,
diam ﬁemgﬁmharaW'hamdera merah putih harus menmgikuti keten-
tuan vamp digariskanr oleh plhak Jepang, seperti pemallkan

bendera Sang Saka Merah putih harus lebih rendah dari ben-

dera .'sli Matahari Jepang. Dam setiap rakyat yang berpapa -
sam dengan serdadu Jepamg harus tumduk, sebagal rasa hor -
mat, Di tambah lagi, bagl setlap rakyat dii setiap hari di-
harugkan memberikan pemghormatan kepada Tenmo Helka di
Pokyo denmgam memhungkukam‘hadam koarah matahari terbit.

kekejaman dam pemindasan pendudukan Jepang yang di -
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kemultakan di estas juga dialami oleh penduduk Barru pada

mage itu sebapalmana pule yanp diaiami_duarnh—daerﬂh lain

di Indonesia. Namun, hal itulsh kelal yung mendmbullkan

rasa kﬂé%dgrun pada ralyat Indonesia sendirl unbuk melepasz-
kan diri deri kaum penjajeh. Bersatu menggaleng porsalbuan
nasional untuk bangkit melepaskan diri dari belenggu derita
menuju ﬂitﬁ-cits kemurdekuan; Akcibatnya timbullah perlawanan
di mena-mana di selurub Indonesia melawan fasisme Jepong

tersebut, termasuk daerah Barru scndiri.5

2 un Kadir, dik. Se jarah Perjuanman Keme?dekaan _
Indonegg: D Sula;esi Selatan 1945-1950. {EEEEE_FEEEE?EE-
ﬁepnrt;men_féndidikan =0 Lepudoysan, 1984), bal. 115-116.

4
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BAB III .
SEKITAR PROKLAMASI
3.1. Selitar Proklamagt Kepekdokany BT '
Dalam suasame peramg Dunda ke-IT, di fronf Pasi
bala tentara Jepang terus memgalemi kekalahanm secara ber-

untur menyebabkam pulau Iwojima dapat direbut oleh tenmtara
sekutu pada bulan Maret 1945. Dalam keadaam terjeplt Ltu,
Jepang menghbadapl pula perlawanam akibat kebenclan dan
dendam kesumat rakyat Indomesia. Memyadarl akanm hal itu
maka Jepang menghembuskaw rayusw dan Janl guma: memberilkan
kemerdekaan kepada bamgsa Imdomesia. Gerakan tiga A, ﬁiP -
pon pelindung Asia, Rippom pémim?inzﬂaia dan Nippon Caha-
' ya Agla, yang didiriken sejfak tibanya di Indomesia di gan-
ti memiadi Tenaga Hakyat, yang kemudian dislngkat menjadi
PUTERA. Tokoh-tokoh perlawaman khususnya yang berasal darl
Indomesia bagiam Timur yang sementara berada di Jakarta
diia jalk kembali ke daerahmya masinghuasimg:demg&n tujuan
akhir mememangkam Perang Asla ﬁﬁmﬂr Raya

Para tokoh-tokoh pergerakam masiomal di daerah Sula -
wesi Selatam secara giglh pula melakukan kegiatan-kegiatan
terutama memgorganisasi dirl di bidang politik hingga pada
akhiirnya membentuk suatu wgﬂah perjuangan yang di berdi na-
ma (Sumber Dara Rakyat), ga;é‘dulunga bernama Syu Kal &1 Im,
bemtukanr Jepangs Organisasi ind dipimpin oleh Apdi Mappanyu-

i ( Raja Bome ), wakilnyd falah DR. Ratulangd dan dibamtu

oleh anggota-anggota pemgurus lainnya, seperti : Wajamuddin



Lk

Daeng M ' " : . .
ng ﬂl?wﬂp Lantulﬂaang Pagﬂwa, A, Tahir, G.I. Pantouw,
- E
Mr inol, Hajarsti, Abdul A. Wahab Tarru dan Opu Tumu.1
Wad & I] idi
adab perjuangan ini dibontuk sccars verbilal gampai d

doerah-daerah Swapreja dalam adat Gamenachap di Sulawesi

-

Selaban.

Kurang lebib tujub belas bulan sebelum kekalaban
Jepang di medan perang pasifik, yaitu pada tanggal 30 April
1944, di Fakaaﬂar Ir. Soekarno dan Mr. Subardjo tiba dari
Jakarta. Tujuan kedatengennys ialeh untuk bertemu dan me=
lakukan pembicaraan dengan raja=-raja di Sulawesi Selatan
tentang kemerdekaan yang dijanjikan oleb pibak pendudultan
Jepang. Partamqan ini berlangsung di hotol ﬂmpirre; hadir
antara lain : Andi Meppanyukki (raje Bone), I Mangimangl
Bontonompo (raja Gowa Tua), Karaeng Bantaeng, Maradla
(Mamu ju) ; Maradia Gampalngiun; DR. Hatulengi, Mr, Tajuddin
Noer, Najamuddin Daeng Malewa, Manai Sophaan dan loin-lain.
Sebelum pertemusn harlnﬁgsung Tr. Soskarno dan Hr, Sonebard o
tarlcbiﬁ dabulu melakukan pertemuan dengan pihak Kaipun di.

Makassars. Kedatanﬁan Ir. Soekarno dan Mr. Sgebardjo mendapatb

gambuten yéng merian dari masyaralat Sulawesi Selatan. Untul

pertama kal inya diadalen upacara pengibaran bendera merah

putih dai iapangun Hasanﬁddin. Juga.partemuan antara Soekerno-

goebard jo dengan pars pamuda-pemudq pelaja:'ﬁi bioskop

girane. Di tempat inilab Abdul Majid bersumpah gambil mengl-

a Pawilny, Arus Revolusi Di Sulawesdi Selatan.

1Sar'it- arus
(Ujung Pandang : D "g5" Propinsi 5alsel, 1987), hals T1e




 barksmn =a
ang saka merah putih, Ydemi Tuhan bendera sang

meran putih FB“FE bisa diturunksn spabile mayat-mayab
pemuda Indonesis telah dilalui.?

seperti yeng dikemulkaken di atas; bahwe satu=sabunyn
wadah yapg dibentule untuk pertams kalinya oleh tokoh-tokoh
di Sulawesi Selotan dalam mengorganisasi perjuangan untuk
menuju kemerdekasn sesusi jenji Jepang adelah SUDAKA (Sum-
ber Darash Rekyet) psdas tenggal 9 Juli 1945 yang dipimpin
oleb Andi Mappanyukli (ketua kehormatan) dan Ratulangl se-
bagal ketua umum. Organisasi ini ternyata sdampu meninpglatlkan
useha-usaha perjusngan para pemimpin rakyat, bangsawan-bang-
gawan dan ralkyat. . Sebagai_ tindak = lanjut_ﬂﬁlam mengorga=
nisasi para pemuda , tokoh-tokoh dan bangsawan-hangsawvan
terubama di daerah Barru dan sekltarnya, malta abas sponaor
Abdullah Bau Massepe, dilekukanlsh pertemuan di Pare-rare
pada tanggal 23 Juli 1945, Dalam pertemuan ini hadle para
" pemimpin-pemimpin pemerintaben gang'barada dalam wilayah
bekas Afdeeling Pare-Pare bentukﬁn pemerintah Hindis Delanda,
juéa parsa hangéawun-bangaawan aepﬂmpat dan tolkoh masyarakab
lainnya. _

Melalui organisasi qUDARA ini yang berpusat di Makassar

disebarluaskan dan juga dipangkitkan semangat perjuangan

untule mencapail kemerdekaan, Usaba ini dilakukan pula terha-

dep organisasi pamﬂfintahan seperti G.M. Pantaouw (ketua

Tjinoo Mosin Hanji, Pengadilan Maros), Andi Tjallo

2 di. Sejarah Korps Hazanuddin (Manuslkrip)
Nadik Jarwadl, Z-. .
(U jung Pandang, Tanpa Penerbib, 1972}, hal. 2.




(Mallusetasi Zitiroo) ﬂﬁl&m-bidaug pemerintahan sedangian
dalam bidang kemilitﬂf&n, misalnya : Mamal Sophan, Andl
Mattalata, Mansyur Ibrahim, Abdul Madjid, Hamzah Ilahule
ldari Boeltelseintasi Makassar, Anwar Said Duenghﬂai dan
Senrenyo dari Jemeponto, Andi Muils dard ttn&mu:tE-Emr:-u.ﬁ
Dalam kesibukan penpurus SUDARA membina dan membang-
kitkan kesadaran Masional untuﬁ ﬁenuju kemardekaan, tiba-
tiba datangleh seorang Opeir Jepang utusan dari Wishisima
membawa surat umtuk plmpinan SUDARA, yaitu pada tanggal 7
Agustus 1945, untuk menyampaikan surat dari Badan Fenye -
1idik Usaha Persiapan Kemerdeksam Indonesia( BPUPKI Jyang
mengundamng utﬂsan dari Sulawesl gunaimenghaﬂiri rapat di-
selengzarakan di Jakarta. Atas beberapa pertimbangam,
pamgms'snmm mengutus DR. Ratulaugl, Axdi Papgerang
FPetta Rani, dan Andi Sultan Daeng Ra ja, aerta didampingli
oleh seorang sekretaris. Mr.A.%. Abidin wrtule gegera be -
rangkat ke Jakarta guma memenubhi undangan tarsﬂhut. Kebe-
rangkatan mereka 1tu terjadi pada tanggal lﬂ Agusius.lﬂhﬁ.
Bertepatan dengan keberangkatar delegasl Sulzvesl ke
Jakarta, pemerintah Jepang juga mengirimkan pernyatazm
bertekuk lutut kepada tentara Sekutu, Sementara itu pula
di gekitar pertemgabam bulan Agustus 1945 delegasl Sulawe-
il :.saug' ke Jakarta guma memenubl undangan rapat/ sidang
an Indonesia( PPKI ), kembali ke Makas-

Fersiapan Kemerdeka

Ear = dengam menunpang Pesa‘;.rat terbang mwilik Jepang, JYang

] Harum Kadir, digly Cp E—t-" Hal.l4l.
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mendarat di lapangar terbang militer Jepang di Sapirda
(Bulukunba) karena landasam lapamgan terbang Mandai telah
rusak akibat pemboman Selkutu, Mereka telah memgetahui bah-
wa kemerdekaan bangea Indonesia dan Wegara Indomesla sw -
dab harus *ﬂiPrﬂklﬂm:ﬁﬂtam pada tanmggal 16 Agustus 1945.
Tetapi termyata tampa diketahui sebabmya harapan moreka
itu tertunda sehardi.

Berfita kekalaham tentara Jepang terbadap temtara me -
kutu ”émbﬂ-ﬂ'ﬁﬂﬂﬁaﬂ semangat dari para pemuda Irdonesia umn-
tuk segera memgumumkam Kemerdekasn Indomesgia. Atas doromgan
dam desakan dari pemuda akhirnya Ir. Scekarnmo dan Drs. Muh.
Hatta menandatangani piaﬁm pama&aaﬁ Proklamasl Indomesla
' pad:a Tanggal 17 Agustus 1945, yang kemudian diproklamasikan
oleh Ir. Soekarno atas nama bangsa In-:iﬂneaia pada harii Itu
juga. Saat-saat yang bersejarah ind dihadiri pula oleh utu-
ganm dari sulawesl yamg menmgahadird rapat BPUFKI di Jakarta,

Di ‘Sulawesl Selatam, bala tentara Jepang melarang be -
rita pm};lam_gﬂ $tu diumumkan, sehingga proklamasd ite t1 -
dak Pgma diketahul secara resmi. Rakyat baru mengetabul
tentang adanya pemerintahan Republik, ketika pesawat radic
yarg pada masa pemﬁrintahan Jepang dibatasi riak gelombamng-

nya, dapat dﬂpergu:ﬂkau' lagl dengan leluasa. Sejak gaat Itu
ralkyat memgetahul, bahwa DR. Ratulang® telah menjadi Guber-
mur Sulawesl dan perrgangka tan itu diterima oleh seluruh

rak;rat dengan gembira.
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aelunz:ti:k::th:.i EEJ!EFEM ten‘ljaattﬂ s R
ik di ﬁemh_daar wesl Selatan, khususnya yang ter -
ah pedalaman, Dr. Ratulangl merasa
perlu memgﬂdfkan kontalk dengan pala zaja-rai; atae bang-
sawan-bangsawan sebagal pemimpinnya, A, Zainal Abldin
berangkat kepedalamam sebagal wtusan Dr. Ratulanmgl guna
meyakinitan para raja dam bangsawan tentang _alrti kemerde-
kean yamg telah diproklamirkan fitu. Daerah-daerah I;an'g
dikunjungi itu antara lain : Marcos Panglkajene dz;n Kepu-
lauan, Barru, Pare-pare, Suppa, Wajo, Sidenreng, dam se-
bagainya. Di setiap bekas kerajaan yang di kunjungl mis-
gl ini disambut dengam pemuh kegembiraam. Dari missi dnd

juga para raja-raja/bangsawan-bangsawan sebagal pemimpln

getempat mengetahui, bahwa Helanda dam WICA-nya akam da-
tang kembali memperbarubl penja jahannya. Sekarang tiba
saatnya bagi kita untuk men-gatur. pemerintabhan sendirl
tampa campur tangan dari wegara laim, karena bangsa kita
telah mer deka. Tujuaw dari missi A. Zainal Abidim me =
ngelilingl hekas-hekas kerajaam dl pedalaman mencapal

tujuannya, ¥ akni nemperaatukan- pendapat para raja seba -

gal wakil rakyat untuk ‘mersama-sama mendukumg Dr. Ratu

Jangl sebagal Gubernur atau wakil gyah pemerimiah Repw
blilc I.mit:meaﬂa. di sulawesi. Oleh karema {tu pemataan
bentuk p_enerintahan aptara staf Gubernur dem pemerinta -
hamw daerah dibemtuk satu "Dewan Pemasehat (Konen )", di

i




mana -ra -
ja Bone bertindek-sebagai ketua, Retulangl sebpgal
waltilkat

catua dan anggota-angrotanya terdiri atas raja-raja

Gow i
a, Luwu, Wajo, Soppeng, Barru, Tanste, Malusetasi, Sa-

witto, Suppa dan Balanipa Mandar.

3.2, Kedatangen Selkutu/NICA

Pada dasarnya, kedobangen tentars sekutu di Indonesia
ialab un%ug menerime penyerahan pasulan Jepang dan memulang=
ken ke negerinys. Ager tugns itu terlaksana dengan balk, d4i-
tambahken dalom penugasannya ; a). menjamin terleksananyd
keamanan dl Indonesia, bﬁ. menjaga apar Lidak terjadi peru-
bahan status quo dalam wilayeb Indonesia, dan G)e MEMEUrUS
para intafniran bekas KNIL, dan lain-lain yang pernah dise-
kap oleh ﬁaaukan Jepang+4

Pemeprintah Hepublik Indonesia di Hakasuar di bawah
pimplnan Dr. Rotulangl menerima balk kedatangan tenbtara
selkutu, terutama tentara dari Australia, Tidsk ada sesuatu
ke janggalan peda kegatusn ini, yang nenpak adalah kesibulklkan
merelka mengurus pemulangan grang-orang Jepang. Akan tetapi,
aegera muncul desas-desus pahwa bterdapat beberapa npai} De-
landa dalam kasatuan pustralia. Hal iﬁilah vang menyebablan
para pemuda mulai mencurigai tentara Sekutu.

Nepertl diketahui bahwa balsa tentara Jepang menyatalan
diri lkalab dalam Perang Dunia II setelah jabuhnys bom abom

di dua kota di Jepang j Hirosima dan Nagasaki oleh Sekutu.

by, piva Pawiloy, OpeCit. hal. 100,
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Sebagal realisasl dari kekalaham itu, maka pasukam selu-
te mulal melucuti semjata-senjata para serdadu-serdadu
Jepang serta tawanan-tawanan sekutu. Wilayah Indonesia
 pada masa peramg itu berada dibawah Pﬁlmr.‘i.mtﬂ;atr Miliiter
Jopamg terpaksa pula harus diserahkam kepada sekutu um-
tuk didudulki,

Pada bulan Septewber 1945 Komando Sekutu untul Asla
Temggara mulai melakeamakanm pendudukan pasulannya ke
Indonmesia. Pasukan Imgeris yamg terdiri atas tiga devisl
ke-2% dam devisl ke-5 diitugaskam umtuk memdudulki daerah
Eﬁmatm dan Pulau Jawa, dan dua devisl bantuan darl
teptara kesatuan Australia ditugaskan untulc menduduki
‘E{aﬁman-tan dam Imdonesla Timur, termasuk Sulawesl Sela -
tam.

Teptara sekutu yamg ditugaskan untuk mendarat di
Makagsar adalah pasui'cﬁ-m selkutu yamg berada dibawah pim -
piman Brigjen Iwarr Dougherty. Pagukan ini mends.rai‘- di
Malasgar pada tanggal 21 September 1945, yaitu satu ba-
giam d.ari Brigade ke-21l pasuman Australia, Bersama den -
gam fanﬂammn tentara Sekutu ind turut membonceng pula
temtara WICA (Netherlamds Indies Administration), diba -

<
wah pimpiman Mayor J.G. WegmeT.

Mayor Wegner dari WICA demgam Jepang, sesuai hasil
rie dap Belamda di Lomdon pada

perundingan aptara INgEP _
g lazim dikemal wCivil Affair

tangzal 2L A gustur 1945, yan



Agreement'. Karema itulah NICA mulai melaksamakam tugas

menegakiean Kembali pemerimtahan Sipil Hindia Belanda d
Sulawesl Selatamw, Di 'i:«]_dau:g Mometer Mayor WICA inl ber-
tindak menarik semua mata wang Jepang daral peredaram
dan sebagal gantinya dipakal uamg NICA?, memurut nilai
perbandingan kurang lebih 30 : 1. Juga mempersenjatai
ﬂ!ﬁﬂg‘ﬂmﬂﬁ E‘al;s.n-d:a. Indo, - orang Ambo, serta mendemons-
tmﬂih‘ﬂ' arak-arakar mobil yang permuh orang-orang Belam-
da demgan senjata guma memakut-makutl rakyat Eu]_.awesi
| Selatam, dan bamyak lagill tindakan-tindakan yanmg dilaku-
kam yamg alkibatnya menciptakan kekeruban dan menambah
hangat kemarahan rakyat.

Akibat dari ftu, para pemuda hilir mudik di Jalam -
jalam, Itarutama d4 kota Makagsar demgan menggunakam Lem-
cana merah putih, resksi-reaksli perlawanan terhadap pen-
' dudukam kembali temtara Himdia Belanda, Seperti. demoms -
trast para pemuda demgan melakukan pengibaran bendera
merab putih pada tanggal 27 September 1945 di Makassar
Semangat yang membara dan meluap-luap mementang kehadi -
ram RICA iml, bertawbah hangat setelah ST. Mok. Yusuf
Samah yang bara kemball dardi 1-:-u1au Jawa mengadalkanr per-
temuam ﬁgw:gh: pemuda-pemuda Makassar di Kampung Layang,
di mapa _ . pada kegempatan itu, beliau memceritakan
temtang kehebatan dan kﬂgi giham perjuamgam pemuda-pemu-
ds Jawa dalam nampertahaﬁkaﬁ kemerdekaan yamg telah




diproklamasikan?

Hal-bhal diatas Imilah yang mendoromg Dr. Ratulangl
segera membentuk Badam Pusat Keselamatan Rakyat(BFKR)
RS ROTREANOL. Watah, perjuangau.'mmpamhanm:; kemerdo-
kaan _'ENE merupakam wahams pemgganti SUDARA yamg didiri-
kamr pada masa pemerimtaban militer Jepang di Sulawesi
Selatan seperti yamg dikemukaksn pada bagian terdabulu
dalam seksl 1nd. |

Semenmtara pars pemimpin Republik yang bernaung da-
1am BPEKR berusaha memenmteramian kemaraham rakyat, atas
kedatamgan NICA dan timgkeh lakunya, maka pihak NICA pun
dd bawah pimpiman seorang upaﬁ yang bermama Mr.Poll
Berusaha memduduki dasrah Sumgguminaea(Gowa). Kehadiran
pasukan seleutu/NICA melakukam Infiltrasl kedaerah sebe -
lah utara, yaltu Maros, dibawah pinpimam seoTrang opaelr
RICA yang bermama Stuterkeim dengan anggota serdadu ber-
jumlah 25 orang. Kedatangan gerdadu ini juga mendapat
parlawalmam oleh. para pemuda-pemuda Maros yang didulcang
sepenuhnya oleh Karaeng-Karaeng darl rurilkale, Marusu,
Lau, Cenrana, dan Arung Camba. D&mim juga di Pare -
pare, yamg diduduki pada tanggal E_thﬂ‘har- 1945, setelah
terlebdh dahulu gendudukl Tamete, Barru Smpﬂnshiﬂﬂﬂ*gﬂﬂ

dan Mallusetasi.

Saﬂam Kadir’m, ':l Gi-t,hﬂl. 154"15‘51!-
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Akl )
bat pendudukan fitu, menyebabkan pihak Badam pusat
penyelamat Rakyat (BPKR) melalkukan protes kepada tentara

sekutu, Pihak sekutu Yang kelihatan melindungd WICA, me-
ﬂﬁ&tﬂkﬁ? bahwa NICA adalah badam resmi umtuk menyelesai -
kan admindstrasi pemerimtah Hindfa Belanda di Sulawesi
Selatan., Akibat jawabam Sekutu yang demikian, akhj::;nara
perlawanam para pemuda malkin meningkat dan ada kecende -
fﬂﬂE&n.Hﬂxakukannxg dengan aksl seniata. |

Earema itu di Pare-pare dam mﬁhﬂtarnga (termasulc
wilayah Barru), maka didiriksnlah cabang BPKR, sebagal
wadah péﬁﬂykung'untuk mempertahankan kemerdekasanr dengan
mama Permumjang Hepublik Indomesia (PRI), yang dipimpin
Andi Makkasau dam Abdullah Bau Massepe alebagiai wakilnya
gerta dibamtu oleh beberapa amggota utama, seperti ; Muh
Baid Dg. Mamessa, Muh.Amin, Abdul Gafur dan La Halide.
Dam umtuk menampung aspirasli para pemuda-pemuda, maka di-
" bentuk pula’ Pandu Wasiomal Imdomesla (PNI). Pada mulanys
organisasl para pemuda ipl bernmama Pemuda Nasiomal Imdo-
nesia, akan tetapl atas usul DR.Ratulangl diubah memjadi
Pamdu Nasional Indﬂmusﬂa.ﬁ

Dalam.pe:kemhaﬂgﬁn selanjutnya, yaitu padd tanggal
11 Februari 1946 BPKR di ubah m.gt:-jaﬂi Pusat Kegelamatan
Rakyat Sulawesi (PKRS). Untuk mengkoordimir kepglatam:

6yawancara dengam Muhammad Ilyas, tanggal 10 Maret

1992.
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keglatan para pemuda-pemuda di daerah, serta dapat mem -
berikan instrulgi tentamg perltembangan perjuangan mem =
pertabankan kemerdekaan yang berpusat di kota Makassar,
maka di daerah-daerah pedalaman juga didirilkan cabang
PKRS, seper di Pare-pare, Sidenreng, \l.la.;tampnna dam Sop -
peng Riajs-Harru., Namum sebelum perubahan orgamisasi
BPKR itu, keduduksn tentara Australia di Mekassar digan-
tikan oleh pasukan tantara Inggeris darl Brigade ke 60,
yang intinya terdiri atas pasukan Gurkha dari Indla, ¥a-
itu selcitar tanggal 1 Februari 1946. Dalam melakukan tu-
EBBIEYR , paaultau.InEgarﬂiﬁ ini rupanya menmaruh simpatik
terhadap perjuangam rakyat Indopeslia di Sulawesl Selatam
dalam mempertahankan kemerdekaan yamg telah diproklamtr-
lan ditu, _ :

Dalam rangka 'u:emheucﬂuwg k;ag:ﬁatan infiltrasi tentara
Telkutu/NICA dl daerah-dasrah pedalamanm, terutama untul
mﬂﬁgem%n pemerintahan Hindia Belanda di Indonesla
dan khususmya didaerah Sulawesl Selatan, maka dalam wi -
layah bekas kers jaamw Soppeng( termasuk Soppeng Ria ja-Barru)
oleh pars.. pemuda-pemuda SOPpeng ﬂﬂm?ﬁﬂmk organisasl yang
bernama GAPIS (Gabungam Pemberontal Indomesia Sulawesi ),
yaitu pada tamggal 27 Oktober 1945. Organisasi pemuda

GAPIS ind dipimpin oleh beberapa tokoh penting seperti:

W Tdris Palungeng, M.Arsyad Temini, i.Murda, A.Maddiheng

A azis Tamimi danm lain-lain. Organisasl inl pada mulanya

o L

T s




“fm‘“ﬂ Pemuda NWasional Indomesia (PNI) Soppemg di bawah
pimpinam Andi Mahmud Petta Pamggulu Galumg. Pada halkekat-
aya CAPIS lebih banyalk bertindak dalam kegiatan mEliter,
bila dibandingkan demgam kegiatanm politik. Merska melan-
carkan Sabotase terhadap temtara NICA, serta beberapa
lkali melamcarkan serangan-seramgan gerilya secara menda-
dak terhadap pasukan patroli HIE&

Sedangkan di Makassar, yakmli sekitar akhir tahum
19435 hﬁherapa tokoh pemuda mengadakarm rapat rahgsia di -
Jomgayae Rapat imi memghasilkam swabu bentulc orpamisasi
pemuda yang bernama Pusat Pemuda Wasional Indomesdia (PPNL)
dimana amggﬂta-anggntamya didukung lebih dari 25 kelompok
orgamisasi pemuda dari bekas organdisasi SUDARA, bekas
SFINENDAN dam lair sobagainya. Selanjutnya organlsasl
pPNI iml kemudiam melebar kedaerab-daerah pedalaman Sula-
wesl Selatam, geperti didirikannya cabang ddi hﬁkﬁs:wila p
yah Kerajasan Pamete Barru dengan nama PPNI Tanete-Harra

(Pusat Pemuda masional Indonesia, St'arreta-ﬂarru).

padaﬂaﬁam sulawesl Selatam, dalam rangia mempertahankam
sl 17 Agustus 1945, pada umumnya
yang merupakan Makassar, yamg

dan mendukung proklama

rupakam pusat gerakan pemuda Ppe juang 4l sulawesl Sela-

tam. Selalm Makassar sehagal pusat perjuaﬁmn juga di

Polobanghents Suppad, Mamdar, Luwad dap Bantaeng. Eacualid

-
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dserab Luwu pusat perjuangen tidek dikeordinir dari
Makassar. Uraian yang lebih rinci mengeonal geraksn pemuda
gbau organisasi perjuesngan dalom rengke mempertohankan

kemerdekaan di daerah Barru akan dikemukaken pada bab IV.
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BAB IV

PERJUANGAN MEMPERTAHANKAN KUMERDEKAAN

4.1, Terbentulknya Organisasi Perjusngan

Pad% mulanya organisasi perjuangan kemerdekaan di
Barru adalah PPNI (Pusat Pemuda Nosional Indonesia) Tancte-
‘Barru yang merupakan cabang dari Pare-Fare yang dipimpin
oleh Andi Abdullsh Bau Massepe. Organisasi ind merupalan
penggenti dari organisasi SUDARA (Sumber Darsh Ralyat)
vang dibentuk pada masa pemarintaha; Jepang. Di Tanete-=
Barru PPNI dipelopori oleh Andi Abdul Muis, namun kemudian
organisasi ini dirubah namanya menjadi FHI (Pandu Nasional
Indonesia) atas usul dan Eﬂrﬂﬂréﬂfﬂﬂ yang dikemukalan oleh
Dr., Ratulangi. Kemudian PHI dirubsh menjedi PRI (Pemudn
Republik Indonosia) yaitu pada tangzal 5 Oktober 1945, dan

akhirnya aenuai paranannya aﬂhagai orgoanisasi kelasykaran

dalam rangka mempertahnnkun kemerdekasn yang telah diprokla-

masikan, I maka organisgasi PRI itu akhirnya dirubah menjadi’

PKR (Pembela Keamansn Rakyat) pada tanggal 1 Maret 1945 .

Sebenarnya pembentukan padan perjuangan sudab dimulai

sﬁjak perita prﬂklamﬂai diumunmican dan diketahui oleh rakyat

di Sulawesi selaton. Pada waktu pendaratan sekutu yang di-

boneengl NWICA pembentuken kekuatan gemaltin jelas.

Di hgkﬂa.uilagah kerajaan SOpPPenE Riaja terdapat

nama geralan Femuda HﬂPIE {Gabungau Pemberontal Indonesia

sulawosi)s Ruang iingkuF per juangan dan kepistan-kegistan

TREL |.—_-|....|-- . E
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i;izzizﬂ;,:;i pimzzuﬂii ~ di Kampung Barru, Soppeng
wilayah (bekas) Eurﬂiﬁn e hrﬂ:-md Viethads. ERORS

an Soppeng Riaja di Baryu, Juga ter-
dapat nama organisasl pergerakan mampartahankaﬁ kemerde -
kaam, yaitu Badan Siasat Krisis Soppeng Riaja di Fare-pare
Enpp?ng Riaja danlﬂakﬂﬁﬂrﬂﬂa.i Namun hama organisasi ind
tidak disebutkan tokoh-tokohnya.

GAPIS pada hakekatnya adalah merupakan gatu gerakam
pemuda yang dilbemtuk oleh para pemuda-pemuda SOPPEnEs di-
_mana ruang lingkup operasionalnya meliputi seluruh wilayah
bekas kerajaaw Soppeng, yang pa..ﬂ'& mulanya dipimpin oleh
Andi. Mahmud Petta I;grpgguj..'u Galung, yang didirikan pada
tamezal 27 Oktober 1945. Pada dasarnya organisast GAPIS
melakukan kegiatannya terfokus pada usaha-usaha mementang
FICA, demgan tokoh-tokoh penting geperti ; M.A reyad Tamiml
AAzis Yemimd, A.Hadﬂihaﬁgjﬁan laintain. '

Ee&ar:gkan gidalm wilayah Kerajaan Tapete, para. pemuda
mendirikan organisast dengan nama''Pemuda Pejmang Tamete -
Barru", dibawal pimplnam tokoh-tokoh pemudsa geperti :Amdi
Aed, Muis, Abd.Kadir Jaelanis Apdi Abdul Syukur,Andi Amir
Andi Osman dam beberapa kepala Kampumg Garessl.

Dalam ﬁimhinﬂ kelkuatan para penuda Tapete itu, mereka

mendatangkan pelatil tertentu dari Makassar secara bergl -

=

'l1711-ihat Mub. Arfall, Jts : ggjgig_an Apdi Abdulah Bai
Magsepey( Tjung Pandang 3 1980 J,bal. Os

2
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liran antara laim 1A1%1 '
Sumaro dan Sutomo. D?ltiaz:m’:imddim S Ii
. juga para tokoh-toloh

gerakan para pemude Tanete itu berusaha membentuk suatu i
organlsasi d'ari kaum wanfta, yamg merupalam perndukung . .
arjmmgan para pemuda-pemuda, Dard sama muncullah Is =
tri dari pimpinan pemuda pejump_; Tanete BarryAndl abd.
. Muis, Yyang hema.ma Andi Hadjersh. Organisasi wanita inmi

o B

- o

dilberi mama "Barisan Wanita Pembantu Pasukan". Dalam
perkembangan selanmjutmya, Drg'andi'aasi pemuda Pejuang. Tanebe '
Barru lebih dikenal dnng&n sebutam 'aPT (Gerakan Pemuda
Tame te-Barru). CGerakan pemuda Tanete-BaTru dalam ranghka
memjalin kerja sama dan koordinasi yemg balk dengan Para
kas?.tu.an-kaaatmn lainnya di daerab, terutama disekitar
wilayah Suppa dan Pare-pare, maka pimplinamnyas A.Abd Muls
memenuhl pangrilan Andi Abdullah Baw Magsepes Emla,':r;u plim~
piman BPRI (Badan Penberantak Rakyat Tndonesla) Pare-pare.
Dalam pertemuan tersebut, menghaslilikan lmsepakatan' untuk

melakukan beberapd kegiatan gepuai kemampuan organisasl

atau kelasykaTally aptara lalm j pemghadamgan tarhadap

temtara WICA, memu tuskan kawat telekomunikasl antara Ma -

kaggar demgan Pare-pare’ dfibawah pimpl

pPada bulam NopembeTl 1945, 41 Pare-pare d.mda]tan per-

tempan antara pard raja-raja dan penguris organisasi

perjuangan dalam w'ila;rah A fdeling Parc-pare. Apdd Abd.

1 Kadir, selaku tokoh orgamisasl



ijite;zZ:%itia:uzzza e #nlam
mﬂﬂﬂnﬂatnngani suatu petisi yeng dlbu-
jukan kepads PBB yong berbunyi : "rakyab Tanate Darru dan
sekitarnys menolak kembali Belanda di Indonesia dan menyos
kans ”“E“““h“EG_PPﬂqumasi kemordekosn Republik Indoncsic

17 Agustus 19452 Petisi ini oleh para peserta dilawall
dengan pembacasn ikrar dan sumpah bersama. pada awal Decen-
per 1945 pimpinan BPRI (Badan Pemberontalk Republilk Indone=
sia)-Pare-Fore, Andi Abdullsh Bau Mossepe datang ke Tanete
begitu pula Andi Muls dan Andi Abdul Kadir. Dalammkun jungen
itu Andl ﬁhdullahlﬁau Massepe menyampaikan pesan dan instrulal
gubernar Sulawesi, Dr. Rgtulang;, Eahwa pada haltelkkatnya kita
tidsek mang?nggapltentnra gelkutu (baca : Ausbralia) itu musub
ataullaﬁaq, tetapl yang disngiap lawan adalab tentara Belanda
‘g8 j8. Hendaknya perjuangan dalam mempertaharnken komerdelkann
itu dilakukan dengan cara=card diplomatik saja, bukan denjsun
kakerasan geperti danﬁan pé:aenjutaan guna menghindari
banyaknya korban yang gia=sig. Hamun pimpinan GPT, Andi Abdul
Muis tidak dapat menerima pesan atau instruksl gubernur itu

pehkan di luar pengetabuan beliau selaku pimpinan GPT, selko-

lompolk pemﬁda Tanete-Rarrd telah melsltukan penghadangan ter-

hadap jping-iringen tentara Sekubu (pustralia dan Selcutu)

di tikungan jalan Eutung,ﬁanﬂalle,anpang-ﬂnppang dan Tom=-

2 ] Cab né Angkatan 45 Kabupaten Barru,

‘Dﬁta sﬁ?ﬁ?ﬁhﬁ%ﬁiﬁgraia: TRIFS Di Daerﬂh'Earru" Bahan oeminar

DHD 45 Barru, 1986, {Bagru =h1$§51;a2u%i %l;;uhh?égiﬁﬂfﬂf
Eelagaﬂg'Panﬂa?ﬁ Daerall [inpglkat L= . .

ETIEE.:; Pﬂnﬂrhit, 1953 ? hﬂll 531
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na. Ald i
. batnya rumah kedisman Abdul Muig ditembalki oleh
tentara AustraﬂﬂafHIGh.a

Organleasl lain yamg perna melakuke;n keglatamw per-
Jusngan di dalam wilayah Barru, adalah Hariemaw Imdome-
sia(HI). Organisasi Pﬂriﬂﬂnsﬂm.imi dibentukk oleh para
Pﬂm“ﬂiﬁ-Fﬂai'a?:* den:gﬁn corak militer pada bulan Jamuard
1946 di Pamclro denganm pengurus antara laim ; Mubammad
Eﬁhsg Maulwi Sselan, Robert W. ng:‘r':nﬂidi,ﬂ‘g. Marala,

M, Jabir Babang, Yanci Raib, Hasanuddin Nawing, M.Kasim
211 Coudrl, Sanmgkala Relli, Wagiminm, Patri Abdullah,
" dan lafn-lain, Orgamisasi kelasyakaram Harfamau Indo -
.mesia memanmg cukup luas wilayah npa;tasiinga,. yalnd dard
ujung Eftillataw Panglka jene {Paﬂg’ﬁ.epj sampal daerah bulu -
dua dam Biloka, dengan daerah pertabanannya mencalkup
daerah-daerah Barru, 'l'anats.lsuppeng Riia ja dan Parla-pﬁre.
" Setelah beberapa wakiu nrganisﬂai-ﬁl memugatian per-
hatiannya pada penyerangan, sabotase dan tindakan rerilya
t;rhadaP kota Makassar, maka Fasﬂiaﬂ pimpipan Babang dan
Ualcim Nawing menuju ke Pamgkajene (Pamgkep) dan melakulan
keglatan penyerangan terhadap kedudulam NICA di sana. Dan
bagiam laimmya di bawah pimpiman R.W.Mongimsldi tetap me-
1ancarkan akei terbadap kedudukam WICA di kota Makassar.
yang berpindah ke daearah Pangkep, juga berge-

pagukan HI

ralk memuju gedaerah-daerah sekitarnya, yaitu Segeri Mam-

——

Juuh Arfah, Op.Cit. Hal. AT.



dalle, Tanate-Earru, Soppeng Riaja, dan Enr.ekaﬂﬂ-% '

Sepertl daerah-daerah lain di Slawe ei Selatam, di-
mana organleasi-organisasi perjuamgan dan gerakan pemuda
yang akhirnya membentuk nama-mams kelasykaran setempat,
yamg tujuan sama umtuk mempertahankan proklamasl lkemer-
dekaan dam memghamcurkan remcana NICA yang hendak mene -
galskan kembali kekuasaan pemerintah Belanda di. Sulawesi
Selatan, berusaha memgorganisasikan kesatuan komando da-
lam satu Wadah.lbemikian.pula organisasl perjuangan dii-
daerabh Barru, sepertl GAFIS, Pﬁ‘I,ERIE Ebpﬁ&ng Rizja dam
GPT, tetap mengikuti perkembangan yamg terjadi dﬁ.Haka.—
sgar dan selkitarmya. Oleh karema fitu dalam mewujudlkam
ra.rm:ar_:a- penyatuan wadah organisasf perjuangan yang ter -
gebar di Eﬁtiai:r daerah dalam satu wadah, maka dilakukan
lah suatu pertemuam di anmtara pimpi.ugn—pi‘mpinan organd -
sasl perjuangan di Kemara pada tanggall 15 Juld 1946.
Dalam pertemuan itu hadir antara laim ; M,Rirdi Amin
Daud dari Kris Muda Mandar, Amiruddin Muchlis dari PPRI
".'Makaasa..t',-. Hahang dari Hariamau Indonesia. Dg;Bantclp dari
AMRIS selayar, dan Ali Malaka sebagal walcll dari gerakan
B: pari hasil pertemuan diatas, maka lahlre-

Tapete=S0ppengs

lah suatu wadah Eesatuam organisasi kelasykaran bendera

. hgarun Kadir,didk. Op'Cit, hal. 199.
! aﬂ’arrum Kadirydik. OF cit, hal. 227
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Merah=Putih se i
| rta ﬂliringi dengan lapgu kebangraan Indonesia

. Rayas ya dipimpj
yang dipimpin oleh Muh. Yusuf dl Romaya. Upacara ini

dilakuks '
N pada’jem 09.00 yang dihadiri oleh kurang lobib

100 nrnmﬁﬁ':

Tujuan perjuangan yang dicanangkan oloh LAPRILD
adalah I?dﬂnﬂaia merdeka dalam bentuk Republilk yang berke-

daulaten rakyat dan sebapal Negara Kesatuon" sedangkan or-
ganisasl kelasykaran yeng menyataken diri sebagail anggoba
LAPRIS pads mesa itu, ialsh PPNI (Pusat Pemuds Hasional
Inﬂ“?ﬂﬂi?}'ﬂﬂkﬂﬂﬂﬂf: DPI (Badan Perjuangan Indonesia)-Makss-
sar, BPRI (Badan Perjusngan Republik Indonesia} Marcs dan
Camba , Lﬁ?TUH I dan II masing-masing di Jeneponto dan
Bangkala, Lipang Eaj@nEuPullanEbnngkeng, Harimau Indonaaia
(HI) YMekassar dan Tanete, BTRI—Euppa, PPI Banteeng, BUKA-
Limbung, AMRIS-Selayar, GAPIE-EuppanL, FBAR=Bululumba,
KRIS Muda=Mandar dan Yerakan Pemuda Tanete (GPT )=Barru,
Selain organiszasl perjuangan yang bersifat radikal

itu, maks organisasi lainnya yeng bersifat sosial pun mulal

pergerak sendiri-sendirl namuf saling banbu membaniu, seperbi

dengan jalan membine kader-lkader pemuda, mengumpulkan malkanan,

pakﬁianrpakaian bekas, gbatan-obatan, uang serta barang-

harang 1ainnya. Organisasi itu antara lain Pandu Hisbul

Watban dari Mubammadiyab, dengan tokohnya sntara lain Andi

Azis Tamimi, Pemuda Yglajar Darul Dalwah wal Irsyad, anzta

Parbailﬂjﬂfikﬂt Islam Indonesia (P311), dengan tokoh- to=

6Harun Kadir, dki. EEL—EEE' hal. 229.
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kohnys antera lain - '
in 3 Muraglim Remang, Ilaji Bica, Abd,Rahman

Rahe H: « G lun
’ de, Andi Domeng den Pagselowongi, Sedanglan

tokoh~-toloh
: ISII cabang Tanete Mah..Amin, Abdul Ilakim, La

Nomben Abd. .
G Kadlr dan loin-lein. Orgeninasi soslal ini
pverdessarkan Islam, I

PEII.EBhE“E Barru dalam struktur organisasinya membawahl
dua Zelbestuur, masing-mesing Zelbestuur Berru dan Zelbestuur
Tenete, yeng didiriken pada tahun 1928 oleh Andi Abdul Kadir,
gesaat setelah beliau mengundurkan diri dari nsungan cabang
Barru. PSII cabang Barru ini morupskan cabang yang berada di
bawsh koordinssi langsung PSII Pusat yong berledudulen di
Jakarta, Pada masa itu tokoh-tokoh PSII cabang Tanete yang
dudule sebsgsi pengurus antara lain : Muh. Amin (ketua],

Abd. Kadir Dg. Mangun (wekil ketua), Abd. Kadir D, Mamala
{aﬁkrataria} dan dibantu oleb beﬁerapa pengurus lainnya,

geperti Lolo Bandu, 5. Haszsn, H. Calunde, H, Abdul Kadir

Jaelani, Abdul Karim dan Eehagﬂinyaie' _
Baberapa sumber yang diperoleb tentang kepiatan-kegliatan

organisasi P3II baik sebelum masa pergerakan kemerdekann mau-

pun pads mase mampartshankan kemerdekoan I di wilayash DBarru.

Pertama, adalab perakan yang ditimbullkan oleb masa PS1I cabang

Barru sekitar tabun 19%3. Masa 1itu tampil ke depan Kyai Haji

Maulana, yang dijuluki sebagal "singa podium" yeng mengemu=

kakan ide-idenys dalam masa pergerakan secara cemerlang,babva

Tapd. Gaffar Huse, op.Cit. hal. 48

8ypq. Gaffar Musé, Op.Cit. hal. 50.
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Perjuangan mﬂmgntang keras penfajah dan berusaha membumub
orang-orang kafir di mana dan kapan eajs ia berada, itu
adalah cita-cita perjuargan PSSI. Akibat ucapan beliau
itu dihadapan Massa di Barru malka liyal Haiil ;-iaulama &
tangkap dan selanjutnya dihadapkan di muka sidang hadat
Pw%rin'tah Tanete, Dalam persidangan Kiyal Hajii Maulama
dl beri keringaman untuk merubah kata-kata yang diucapikan
itu, mamun beliau tetap dalam pemdiriannya, bahwa yang
saya maksudkan "Hafir" ftu adalah komtrolidr dam Datu
Tanete yamg bekerja sama pemerintahan Hindia Helanda.
Akhirnya beliau dijatuhi hukuman buanganm ke Cilacap(Jawa

Tengah) bersama tokoh-tokoh PSIT laimnya sepertid : Tenri-

sessu damp Muhammad H.mirr.g :
Selanjutnya seperti, pada tahun 1942, ketika .ter -

jadi pertempuram antara Jepang dan Belanda di kampumg

Ralla, Tamete-DBarru di mana pada kedua belak pihak meng -

E.P:i.ﬁatkan- jatuhnya banyak korbam. Dalam pertempuran ter -

gebut prganisasi psII di bawah pimplnan Haji Blica memlm

pin sejumlah maEEahﬂﬂri;pemudaépemud& untuk membamtu pi
hak Jelpang, karena mementang kehadiran kembali orang-

orang Belanda. Aleibat bantuan p5sl ini, maka pemerintab

Eelanﬁé (Zelbestuur) Barzu secara diam-diam (mengadu dom-

ha) melaporkam jepada tenmtara Jepang, bahwa PSSI itu

- Yyawancara den@t; Drs. Hasam, 't_-gnggﬁl_aﬂ I'ehrual_.ﬁ_-:
1992.. . " 2 L

{
s " Y

e

St e



At

nrat be P M
BATTER Tbahaya ﬂ:lan kelak akan ' menfadi musuh dalam se -

li§ut bagl pemerintahan Jepang dan pemerinfahan Belanda.
Akibat l-:lasutan- .PFMErintah Belanda itu, maka Jepang berba-
1ik membencl PSSI, dan secars spontan menangkap sojumliah
tokoh-tokoh PSSI, yang kemudian dimasulklan dalam penjara
baik di Pare-pare, Makassar maupun di Barru semdiri. Yo -
koh PSII Yang dipemjarakan oleh pemerintah Jepang itu an-
tara Iain; Haji Abdul Kadiir, Haji Mubammad Husaim, Mursa-
lin Ramang, Abd. Kadir Daemg Mangun Harun dan laim-lain.®
Hewjial;an-g proklamasi kemerdekaamw Republik Indonesia
yaltu sekitar bullan Jull 1945, salah seorang tentara Jo -
pang yamg bernama " Tuanm ZUZUKI " memberllam informasi
kepada Haji Ehd..l{adir Jaelgni (pimpinan PS5I) ‘bahwa
Indomesia, yaltu segera akan diberikan kemerdekaan. Unmtuk
itu, maka di harapkan kepada para peminpin/tokok-tokoh
PE-i'I Barru=-Tanete dan segenap para anggota-anggotanya memn-
Pﬂrsiapkan.dﬂri.dalam menmghadapl segala kemungkimam yang
akan terjadi, Dan karena Liulah para tokoh-tokoh PSIL men-

cetugkam suatu iide umtuk melakukan suatu pertemuam dengan

rakat Tanete-Barru. Pertempan Ind

segenap lapisam masya o

dilakukan didalam ruangam mesjid Lalabata Barru,

Dalam pertemuan itu, guma menghadapl segala kenungkl-

. - 2 : . -
A ﬂﬂawan{:aﬂﬂ. ﬂ-LEI‘I‘EH.II! ﬂ.‘ﬂﬂi E:.":IJH“I‘, "|.'...;ar ﬂEE‘,'Bl E |: thﬁ]g rjl
g-g ) i *Ja "ruﬂd:iﬂt ‘l".E.n EE'L]J. 15- PEﬁI‘UELI:i IE'EIE.

gulaiman, tanggal 2h Pebiruari
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nan, terutoms menghadapl kembali kedotangen tentara NICA/
pelanda Fﬁﬂﬂ.mﬂmhﬂncﬁnﬁ pasukan Sekutu, maka para pemimpin
dgn.sesenﬂp masysraket setuju membentuk suatu nama lasylcar
per Juangan di Tanete Barru, yeitu Geraksn PEm;da Tanete
(GPT). Organisasi ini pada mulanya dipﬁnpin oleh Haji Andi

b M i
Abdul Muin, Haji Abdul Kadir, Abdul Karim (sebagal womandan

pnaukan} dari Pemuda Muslim Indonesia

Sepak terjeng Geraken Pemuda Tanete (Gre) ini dalem
'mampartnhankup kemerdekean di daerah Eurfu bonyak meminta
korban terutams dari pibal lawan, yailtu tentera NICA/
Belanda. Tetapl tidak dilupakan pula,dari peréunsl G
sendiri talah.maminta korban yang tidsk gedikit, mereks
gugur sghagai kusuma bangsa deml mempertahankan Indonesia

merdeka.

4.2, Perjuangan MemEertahan Kemerdekann

Gepakan-gerakan per juangan daleam bentuk kesatuan

lasykar di daerah-daerab gulawesi Selatan pada tahun 1945-

1950 sesungguhnya memilikl sifat yani hﬂrbgda denpan perlo-

wanarn persenjata di tempﬂt—tempat lain dalam wilayah Nusarn-=

tara, Sifat yang perbeda 1tu pukan bhanya karena kedudulian
pusat pémarintahan sulawesi yang perkedudulan di Malasasar
&ijadikan gebagail markas besar tentara NICA, tetapl Jupa

kemudian dikenbang gt pemerintahan Hegarad
Indoncsia Timur; Daerah Ed;awasi gelatan adalah me rupalkan

gobapaimand pulo daerah=doerah 1ainnyad, dalam

guatu arana,

per juangsn mampertahankﬂn kemerdeliad

- A

n bogl kelkuatan-keknatan

b B D | S N
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perjuangan yang dibentuk dan

dlbina dalam wilayab 1tu
sendirl-dan juga

Enkuatan perjuangan yang dipersiepkan
dari pusab pomerintah republik,

Sepertl yang dikemukokan pade bagisn terdahulu bahwa
setelah "tentora Sekutu berhasil mengambil alih pemerinbahan
sipil a1 deerah Sulawesi Belotan, maks mulailsh orang -
orang Belanda (WICA) mengadakan provokasi dang penghinsan
terbadap orang-orang yang memakai lencana merah putih dari
para PBNUdP'PEm“dE yang berjiwa patriotisme, Di Makasszar
tangzal 2 Oktober 1945 serombingen tentara Delanda yang
mengendaral truk.tihantiha-malapnskan tembalkan secara mem-
babi buta lepads penduduk sipil yang mengakibatlcon jatubnya
beberapa korban. Aksi teror tentars HIGh ini berlangsung
sepanjang Jjalan Pattunuang, Ranggong, Pisang dan lain=lain.
Alkibatnya timbullah kemarshan prakyat Makassar pada khususnya
dan daerah-dacrab lﬂinnyq pada umumnyn,'ynng mana kobta

Makassar dianggap sebagal pusst pergerakan di Sulawesi So-

latan. Harana yang tﬂrllhat delam pencmbalkan itu adalah ke-

betulan dari suku Ambomn, maka diberilah nama dengan Ambon

Moord.

Sepertl dikemulkalkan di atas bahwa dalsm rangka menen-

tang kehadiran kemball nrang-urang'helanda {NICA), maka

para pamuﬁa-pemuda Qi daerah Barru mﬂmhen#uk kesatuan-
kesatuan organisasi, khususnysa d&lﬂm.rnngka mﬂmpﬂrtﬂhanka?
kemerdeksan. Dalam rangka meny?mpurnakan organisasi-organi=
APIS, KRIS SOPPEng Riaja, Gerakon

sngi kelasykaran geperti G



Ly

pemuda Tanete (GPT) dan sehaguinyu-
i E

membuat persenjataan Fané

meralka mencari dan

amat sederhana seperti bambu

runcl E ]
ng n membuat porsenjataan dari kayu ! Di samping
da o m

itu Juga par -

tu Juge para pemuda=-pemuds mongadakan latihan'militer,

gepertl yang dilokukan oleh GPT Tanete-Darru. Folatibmya
t | secar I .

didatangkay secara bergiliran deri Hokassar, antara lain

Ali Maleka, Alimuddin, Ishek Bonto dan Sumarno. Pemuda-

pemuda yang bernsung dolem organisasi kelasykaran di daeraly
Barru behkean mendapat perintah dari Andi Abdullah DBau
Massepe dl Pare-Pare sgar memubuskan Lubungan lalu lintas
ﬁﬁkassar-?arﬂ—Para. Perinteh itu dijalankan oleh GPFT, yaditu
dengan m&lakukan penghadangan di jembatan Bottoe terhadap
iring-iringan tentara NICA. Dalam penghadangan ini beberapa
anggota kglaagkaran GPT gugur yaitu Abdul Kadir Jero, yeng
merupakan salah seorsng dari pemimpin GPFT, Yyeng melucutl

lime bush pistol, satu pucuk sten gun den dua pucuk sehapan

gerta beberapa buah granat tan&an-13

Gupurnys anggotao lce lasykoran ini semakin membanpglcitlcon

semangat juang angrota yang lain, terutama darl mereka

yang bergolong masin muda, Unbuk menghindari jatuhnys korban

yang leblb panyak, maka ﬂiputuaganlnh antiol mundur dari
Bottoe menuju jaerah pegunungan.

Sebelum penghadangan 3i Bottoe itu, @FT (Ferakan Pemuda

Tanete) teprlebihb dahulu molakulon penghadangan di jalur

Tanete - Mandalle. Hamun' dalsm sksi - aksl Yang dilaku-

e

90 Oktober 1992.
12Hnwancara denpan Hasal, tﬂng%al g

1 o P jg=Mpkassar Melawnn Kolonialisome
1942 q;ﬁﬁ"“‘.}i‘ﬁ‘& Leuay i eg Tandeng ¢ 1Pes 1902)s Bale S




L
kan itu menyebabkan beberapa anggota GET gugur sepertl
Setelah peristiwa tersebut
semakin menekan gerakan GPT gerta memangkap
haharaln:x Plmimpin-pemimpinnya, seperti H. Andi Abd,Kadir
Andi Abdul Mis danm Abdul Eadir Jaa]anif .

Abd Karim dam Andl Batueia,
tentara NWICA

Karena itulah
denganr sendlirinyas para pamud‘a-pemuﬁh dari GPT mulal ter-

pencar dan melanjutkan perjuangam yang sebagian besar
'berga.hﬁng- dengan k.elans;.rltalran Harimau Induﬁasﬁa(lﬂ}, Yang
pada saat 1ltu dipimpin oleh Mubammad.

Pada hakekatnya pimpinan GPT, Andi Abdul Muis dam
Andi Abdul Kadir adalah aanﬁaug ektivitas darl organieasi
Sarikat Islam Bebelum perang Asia Timur Raya, bersama
dengan anggota-angrota lainnya ; yaitu Abd. Karim, Muha-
mmad Amir, Abd, Kadir Jaelani, La Enang alias DJanggoL,
Andi Eamkl:r,. Andi Batueja, Andi Amin, Andi Asman dan be -
berapa kepala Kampung Garassl.

Darl sumber yang diperoleh manyebuntkaﬁ babhwa ketika
pimpinan GPT, Andi. Muls Tenpridolong di Tanete, sepulang-
nya dari Soppeng, merencanalan akan ke Pulaw Jawa untuk
mencari p&raanjataan; sebab tampa persenjataan gerakam
perlawanan GPT, tidil akan berarti, Namun EE.'IH]'W hei.liau'
berangkat la diitangkap oleh NICA, karemd remcapa keberarg-

katan diketahui oleh NICA. Beliau ditangkap sekembalimya

dari sembahyamg Hari Raya Idul Adha di Tanete. Selain 1tu
E ']

14yawancara demgan Andi Syukur, tamggal 21 Pebruari 1992
a



ditangkap pula Andi Abdul Kadip Tenrisscsu pada bulan
Maret 19%5 di Pancana, keduanya ditahan di Lisu seleitap
dua Hinggu -lemanyas kemudian dipindahkan ke Earru.15 Dangan
terbangkapnya tokoh GIT itu merupokan suatu puﬁulan borat
vegi orgdnisasi-orgenisasi kelasykaran di Sulawesi Sclatan,
kxhususnya GPT sendiri. FNamun sisa-sisa O0F1 Lersama dengan
kelanykaran Gangpawa di bawah pimpiﬁun Arifin Nu'mang be-
serta kelasykaran Harimau Indonesia (HI) dl bawsh pimpinan
Muhammad Syah berusaha melepasksn bellau’ dengan menysrbu
penjera di Barru, tapl dalam penyerbuan itu Andi ﬂﬁdul Muis
dan Andi Abdul Kadir tidak ditemukan. Aleibatnya beliau di-
pindahkan ke tangsil KNIL ﬁi Pare=Pare dl mona pada walktu
itu juga terdapat Andl Abdullah Bau Massepe, La Halide,
Andl Mappatola, Sullewatang Suppa dan Usman Isa.

Hampir sebulan ditohan di Pare=Fare Andl Abd. Muis
dlangkut ke lMakassar untuk diinterogasi di tangsi KIS.
Kebtilka melawati Tanebe, belisu aiperkenankan oleh oleh
Kepten Blumen untuklﬂinﬁﬂah 41 Tenete, guna_mﬂngambil-
putraﬁra untule dibawa ke Hakassar. Di Hakassar beliau
111ntarogasd olsh tontere NICA di tangsi KIS selama 4ua

hari, Setelah itu dikembalikan ke pPare-Pare, beliau menu-

prunkan pubranya a1 Tanete (kala itu putranya berusia tuju

tahun) Sekemball darl Makassar di tangsi KNIL Pare=Pare

——

4
' Tembak Mati Karcna
50 ave Hﬂf{pﬁﬁnﬁkﬂ Egiﬂlﬁiﬁfsﬁﬂﬂﬁm‘aﬂﬁmmt. (Ujung
Tuke hep E :
%iiﬁﬁﬂgauegggl 20 Desember 1985), hal. 4 dan J
¥
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andi Abdul Huis disiksa dengan segals cara oleh tentars

WICA/KNIL sebsb beliau Fidak mau tundulc dan beker jasama

dengan plhak Delanda. Hal yang sama dialami pula oleh

Andd ﬂbﬂ'.ﬁﬂdiﬁ Tenrissesu, Andi Abdullah Bau Mozsepe dan
login=leinuysa. ﬂkﬁiv tebun 1947 sewus tahanan di Pore~Pare
ﬂiPiﬂchkEn-kﬂ Suppa untuk menyaksiken pembantailen secara
massal terhadap rakyst dan pejuang yang telah ditangkap
sarta pembakaran rumah-rumah pendudulk oleh piﬁak KNIL
pelanda., Sejak itulah beliasu bersams Andi Abd. Kedir dan
Andi Abdullaeh Bau Masasepe dipindabkan le kumplﬂalunda di
Eariangaﬁirinrangi hingza akhirnye nemanya tidalk terdengar
legl. Namun Eﬂpucuk surat yang ditujuken kepada Zelbestuur
Tanate Andi Basso, yang diterima pada tanggal 7 Maret 1947,
beraaal dari Gontrolesur Darru Abdurrachamn tertanggal 26
Pebruari 194? No. 92/¢eheim. Islnya menyampaikan bohwa pim-
pinan GPT, Andi Abd. Muis gullewebang Tancte teluh ditcmbak
mati Pada_tanggal 3 Pebruari 1947 di Karlango Pinrang. Dan

i agl
menurut Andi Callo, aullewetang Finrang, behwa pada pagl

:l a ukﬂ n

En

——

- hal. 9. Aminullah Lewa,
16p, Jays. MHPFﬂEungkadeigii e 7o naruddin, 19 Peb-
12 . Wawancars '
Op.Ci%. hale.
ruari 1992.
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dullah Bau Massepe dan Amdi Abd, Kadir Tenrissesu tidak

dieksekusi di Kampung Kariango dan rupamys memang pihak

Belanda (KNIL) saat itu sangat merahasiskan kematian danm
kuburam Andl Abd, Muis gekdnggs sampal saat kimi belum
ditemulkan tempat penguhnmm_ﬁ

Keberamiam serta semangat patriotieme para pe -

muda orgamisasi Gerskan Pemuda Tamete(GPT) dalam memper-
tahanktan kemerdekaam di masa lalu, kimi oleh Pemerintah
setempat ““Eﬂh‘iihim dalam bemtuk sebuah momumen,
yaito patung yamg menggambarkan seorang pemuda sedang
memegang bambu rumcing. Monumen yang dldirikan pada tahum
1976 imi adalah dimaksudkan umtuk memperingati kegigiham
para pemuda-pemuda GPT dalam Jaman perjuangan rewolusi
figik, dan memang suatu tempat yamg amat strategl dalam
menghadang musuh (terletsk pada perbatasan Kabupaten Har-
ru dan Kabupaten Pamgkep, kurang lebdh 200rmeter dari
pinmtu gerbamg Kabupaten Barru).

Parjuangan bersemjata dalam rangika mempertahankan
kemerdekaan d&i Barru berjalan cukup alot dengam melibat -
kan seluruh lapisan masyarakat, terutama mereka yamg h&r-
kecimpung dalam organisasl perjuangine Borbagal cara df -
ng demgan semjata tetapl juga lewat
juang esendirl sering

tempuh hanya berjua
me ja parund:l.ng.an. Il kalangan para pe

e ——

apasungksy Loc.Cit. Hals 9.

—

ATp, Jaya



terjadi pertentangan terubama mengensi cara dan bontult
gerakan yang diinginkan. Begitu banyaknya organisasi per-
juangan den masing-masing lasykar mempunyal tujuan yang

’ i

game meskipun cera beroperasinya berbeds., Unbuk mempersatu-

jcen merela mola diadekenlah Konperensi Paceceke.

=

Fertemuan dl Pecceke pads mulanya direncanulun |
tanggal 18 Januarl 1947, akan tet;pi karena ketatnya po-
troli btentara NICA menyebabken beberapa pimpinen kelompol
ur#aniaasi kelpsykaran terhambat dalom perjusngan, bahkan
pds dl antarenya yang terlibat dalem kontak senjata dengan
tentara NICA., Kerena itulsh, meka pertemuan itu beru dapat
terlaksana pada tanggel 20 Januari 1947. Konperensi yang
verlangsung dus harl ini dihadiri oleh utusan dari beberapa

orgenisasi kelasykaran yang ada di Sulawesi Selaban, antara

lain 18 :

1. KRIS MUDA Mandar di bawaﬁ pimpinan Andi Parenrengi,
2, DPRI Suppa di bawah pimpinan Andi Selle Hattolao,

3, BPRI Ganggawa di pawah pimpinan Andi Selle Mattola,

4. Harimau Indonesis (HI) di bawab pimpinan Huhammad Syab

dan Maulwi Sagelan,

5. BPRI Enrekang 4i bawah pimpinan Andi Abubakar dan IHamid

Al3, o
6. KRIS Soppend ftiaja di pawah pimpinan Andi Tjabambang

n Sani dan pzia Tamimi,

Andi Dommeng, Usma
. mpinan K. Idris Palungeng

7. GAPIS Soppens 4i bawah pi

’ ya Ti Divisil Hssanuqqin
18yatsir Said, dick, Labiis Jung fandang i Lim

ard .

Di SulawW atan : £
Penelitian Sejarab Perjuangan Iy

- arTwat - iy

e
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tong M '
g, Benteng Makesser di bawah pimpinan Daeng Bonto don Daud
94ija.

Konperensl itu telab memutusken untuk membentuk suatu
rogiman %ﬁnﬂﬂﬁ pemhgaiam atos beberaps batalyon seprta po-
nentuan daerah operasionalmya., Resimen itu lkemudlen diberl
nama Tentara Republik Indonesia Divisl lasanuddin (TRI Di-
visi Hasanuddin). Sebagai Panglima perbtama dari TRI Diviel
flasenuddin dienglkatlah Andi nhdﬁllah Bau Massepe dengan
panglat Letnan Jendersl. Olbh karena Andl Abdullah Bou
Massepe ' bidek berada di tempat (Parc~rare), makas untuk

gementara diganti oleh Mayor Andi Mattalata dengon M,Saleb

Lahade sebagal Wakil Kepala Staf. Staf TRT Divisl Hasanuddin

dibapl dalsm empat seksl, masing-masing ; Kapten Muhammad
Syah, Kapten Maulawi Saelan, Kapten Andi Bapada dan Kapten

Andi Oddang. - Intulk lancarnya tugas kemiliteran maka TRI

pivisi Hasanuddin pun dibegi-bagl logi dalam tiga resimen

dam masing-masing resimen membawabl peberapa Komandan

Batalyon, di antaranya ; Nesimen l'ertama dengan pusat Parc-

‘Pare diparéayakan kepada Andi gelle Mattola (Pimpinan ga-=

bungan dari BPRI Suppse dan Ganggawa], Resimen Kedua dengan
deepah operasionalnysd Makassar dan sekitarnya dipercayokan

ng ligalle Karaeng Polonbangkent, dan

kepada Padjonga Dae
Resimen Ketiga denger sileyeh operasi Luwa dipegant B1eH:

19
Andi Jemma (Patu Luwu)s

p—

19Hatair 5pid, dkk. Tpid. hal. 56.

iy - - L -
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TRI Divisl Hasanuddi '

n sebagel lembope militer yang
aidirilkan Hﬂbfﬁﬂi basil konvensi Konperensi Paccekes itu

¥
adalah dalam rangka menyat i
| yetukan wadah perjuangan raikyast

dalam mgmpe?tahan kemerdekaan. Selain itu bertujuan pula
yntuk mengimbangl meningkatnys kegiatan tentara HIﬂﬂ; Lor—
ubema setelab WICA memperkual -kedudulkakannya dongon menda-

pangkon pesukan bantuan yang lebih dikenal dengon istilah
Divisi 7 Desember 1946 di bawah pimpiman Kepten HesterilinG.
Eebaliknya dengan bertambahnysa kelkuatan tenbara NICA ind,
ternyata dapat MEHEEDHEHEHH perjusngan ralkyat ‘don sekolipus
menyulitlkan usaba koordinasi entera organisasi kelasykuran
di daerah—ﬂaernh. Demilkian pula ﬂp&rﬂﬂi-ﬂﬂﬂraﬂl yang dl=-
lancarkan NICA, terutama'iksl Pembeprsihannya" yang menye-=
babkan kﬂtakutan massal di kelangan rukynt yanp, pada althir-

nya mengacaukan'semangﬂt perjuangan pard pemuda-penuda.
Pertanguhan gahun 1947 per juangan bersenjata dari

beberopa organisasl kelasykaran paik di Barru maupun ~di

wilayuh lainnya di Sulawesi Selatan gemakin menurun, ber-

utama dissat makin meningkatnya gerangan-serangan Belanda
i

pada tﬂmpat-tempﬂt persembunjiﬂn pimpinan orpanisasl kelasy-

I
karan. Demikisnlab pars pe jueng yEng ingin tetap me lakultan
perlawanan mengalihkan keglstannya pada gerakan-gerakan

nbuk me Lakulan perjusngan hersenjota

bawah tanab sabay u
tidak memungkinkan lagl. - _ -
semangab pﬂfjﬂﬂﬂﬁaﬂ yang tidsk pernab kendor 1

R e m i -

A
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akhirnya dapat kemball memancarian ﬁlnarnﬁa pada saant

Bﬂlgndn terpelsa herus menyerahkan kedaulatan kepade peme-
pintoh Indonesia sendiri. Akhirnyas pada tanggnl 15 Apruntus
1950 tekad Jusng yeng merupakan cita-cita perjuangan
raleyat berhasil terwujud dengan diumumkannya kewbali ke

pentul Negara Kesstuan Hepublik Inddnesia,




.BAB V

KESIMPULARN

Perjuangan kemerdekaan telah melohirkan kpnllik antar

kita, baik terbadep Belanda maupun dengan Jepang. Perang

dan diplomasl dipergunakan sebagal sarana untuk menyele-

spgilkkan konflik 1tu.

Periode terpenting deri perjuangan kemerdekoan di

Barru adalah ranglkalian pEPlEt1WE-?ﬂP13ﬂ1WE yong mulal ter-

jadi pads alkhir bulen Deaambur 1946, Terjadinya gerakon-

L]

gerakan persenjata dolam merebut dap meunpertahanian komer=
dekosn sdalah sebagel reaksi atas pombunuban yang dilalkukan
olsh Hlﬁﬂ dan scbsgai jewoban atas dominasi politil NICA
yang kian bertambah dalam.

Ada dua Tormat perjuangan yang ditempun oleh organi-
Enﬂi-urganiaasi.kelnsykarsn baik pada maso pendudukan Jo=
pang mﬂupun pada zaman penjnjahan ﬂelnnda. Pertama, adalab
parjunngan dengan kekuatan persenjata yung dilkoordinir oleh
muaing-masing padan perjuangarn. Gerakan Pemuda Tanete (Grr)

adalah model organisasi kelasykaran yang mewakili tipe per-

juangan ysng disebub pertands Polohnys sdalah Andi Abdul

Muls dan keglatannya terlaksana dengan koordinasl yong

aangat SaplH Konsentrasi pap}uangéﬂnyﬂ ditujukan, terutama

untuk melakulan penghadangar terhadap tantera NICA di tempat-

te t yang gtrotesis, memutuskan hubun{an telekomunikasl
mpa

& Makassar dengsn Pape-Pare di bawab piupinan Sumarno.
ancara

1ain GPT ads pula Harimau Indonesia di bawah pimpinan
oelaln




HMuhamina '
amnad Syah. Harimeu Indonecsia (HI) ini merupalkan cobang
dard HI

a yang berkedudukan di Mekassar, Tidalk dilupsken pula

1
PPNI (Pusat Pemuds Nasional Indonesis), dan KRIS Soppeng

Rioja an
: yeng berjuang merebut dan mempertahanikan kemerdekaon

di Berru dan doerah sokitarnys, Organisasi yang disobut

b ir i
pertama ini mompunyei sifal perjuangon yang assngat redikal
sehingge sulit diidentifikesi oleh lawan di wilaysh bagian

mana merelka berjuang.

Selaln organisasi perjuangan yany bersifat radlkel
itu, maka organlsasi lainnya yang bersifat sosial pun
munnukldan bergerak sendiri namun saling membantu seperti
dengan ;alaﬁ mcmbinu kader=kader pemuda, mengumpulkan -
malkanan, pekalian-pakelan bekes, ocbat~obatan , Uong scria
berang-barang lainnya. Orgenisasi itu antars lain Pandu
HiahhulIWathan'dari Muhammadiyah dengen tokohnya antara
lain Andi Azis Tamimi, Pemuda Pelajar Darul Dakwah wal

Irsyad dan Fartel Syarikat Islam Indonnaia (PSII). Hedua,

perjuangan yang ditempub dengan jalur diplomasi, terutama

dilakuken oleh tokoh=-tokoh tua ¥ang gletif pada masa perge-

ralkan, sepertil Abdurachman Rabe dan Abdul Kedir. Perjuangan

.&engan cara ini telah berhasil mevalinkan para pe juang

bahwa perjuangan_3ﬂngrdilakukannya mchspab simpati dari
| dan di pihak lain telah berhasil me 1akulan

rakyst -luas,
plalui meja per-

kontak atau hubungan dengan penjejah m

undingan.

S T
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Useha=uzaha me
mpertahankan kemerdekasn, tidak hanya

di Barru tapl Juga di daerah-@aerah loinn

terutama dllakuken dengan kekuatan heraﬂnj:tilﬂide::Ziﬂ'

jelur perundingan, Perly diingat hnhwu'antu-aaéunya wadah

perjuangan yang dibentuk untuk pertams kalinya oleh tolcoh-
tokoh di-Sulawesi Seclotan dalam manpgorganisosl perjusngan

untul manﬁgpai Indonesia mordels (terutama pada zaman
;ep&nﬁ] adalah SUDARA (Sumber Darsh Rakyst) pada tﬂﬂﬂaﬂl

g Julli 1945 yang dipimpin oleh Andl Moppanyukkl dan
Rgﬁulahgi..ﬂrganisasi ini merupakan cikal bakal bagli lohir-

nya orgonisasi kelamsykaran di Barru dan jugs di deerab-

Y

daeroh lainnya di Sulawesi Selatan.

Perjuangan mempertahanken kemerdslkaan jauh lebilh
rumlt kurené ditamban pula oleh adanya rongrongan dari
dalam_.  tubuh organizasl kelasykaran itu sendiri. Semen-
tapa dari pihek musub yaitu adanya Agresi Militer Belanda
I dan II dan pemhﬂrﬂntmkanrﬁemheruntuknn lainnya yang

mengllutinys gserta Operasi Pembersiban Yyang dilakulcan

oleh Westerlling yang kegemuanya’ nengremnd di Darru. Per-

juangan persenjata dan diplomasi baru perskhir setelad

adanya penysrahankeﬂﬂulatan atss Indonesla oleb Belanda
pads tanggel 27 Uggember 1949, dan kembalinya Indenssia

ke dalam bentulk Negara regatuan Republiik Indonesia pada

tanggal 15 Apgustus 15350,
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